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ABSTRAK 

PENGARUH PENDEKATAN VALUE CLARIFICATION TECHNIQUE 

(VCT) TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA 

PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS XI 

MAN 1 LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh 

FINA AULIKA LESTARI 

Salah satu faktor ketidakberhasilannya pelajaran akidah akhlak dipengaruhi oleh 

pendekatan pembelajaran yang digunakan hanya pada aspek pengetahuan saja tanpa ada 

pemahaman dan pemaknaan terhadap nilai didalamnya apalagi sampai pada tahap 

pengamalan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga menyebabkan 

kurangnya pemahaman akidah akhlak yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

peserta didik. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti memilih pendekatan Value 

Clarification Technique (VCT) agar peserta didik dapat melakukan pengamalan nilai 

dikehidupan sehari-hari. Tujuan peneliti adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) Terhadap Hasil Belajar 

pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI MAN 1 Lampung Tengah. 

 Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MAN 1 Lampung Tengah. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan siswa yang dianggap memilki karakteristik yag 

sama. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI ips 3 sebagai kelas 

eksperimen dan XI ips 4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data adalah tes. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji T. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan perhitungann diperoleh 

iSehingga ididapatkan iP-value isebesar i0.00/2 i= i0 i< i0.05, imaka ihipotesis iHO  iditolak idan 

iHa iditerima Sehingga  dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Pendekatan 

Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) Terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran akidah akhlak kelas XI MAN 1 Lampung Tengah. 

 

 

Kata Kunci : Pendekatan Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

Terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran akidah akhlak. 
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MOTTO 

 

 وَإِنَّكَ لَعَلىَٰ خُلقٍُ عَظِيمٍ 

Artinya: ”Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 

agung”.  (QS. Al-Qalam: 4)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 2007).h.960 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Guna menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi, maka perlu 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh 

Pengaruh merupakan suatu hal yang dapat mengakibatkan kegagalan atau  

menjadi gangguan yang bisa menghambat kemajuan. 2  Istilah pengaruh disebut juga 

asosiatif yaitu suatu penelitian yang mencari pertautan nilai suatu variable dengan 

variable lainnya. Adapun variable yang mempengaruhi dalam penelitian ini adalah 

Value Clarification Technique merupakan variable independent. Sedangkan hasil 

belajar akidah akhlak merupakan variable dependent. 

2. Pendekatan Value Clarification Technique 

Value Clarification Technique merupakan pendekatan nilai dimana peserta 

didik dilatih untuk dapat menemukan, memilih, menganalisis, memutuskan serta  

mengambil sikap sendiri terhadap nilai-nilai hidup yang ingin diperjuangkannya. 3 

Dalam penelitian ini pendekatan Value Clarification Technique digunakan dalam mata 

pelajaran akidah akhlak pada materi akhlak terhadap remaja. 

 

                                                             
2 Oemar Malik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung : Tarsito.1990) h.117 
3Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter. Konstruktivisme dan VCT Sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif ( Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2014), h. 141 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu hasil yang dapat diperoleh peserta didik setelah 

menyelesaikan pembelajaran dalam beberapa waktu tertentu. Hasil belajar tersebut 

dapat dilihat setelah peserta didik melakukan kegiatan belajar.4  Hasil belajar adalah 

kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomorik. Jadi 

hasil belajar yang dicapai dalam penelitian ini yaitu pada ranah Afektif atau dikuasai 

peserta didik  setelah mengikuti proses belajar mengajar.  

4. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Pembelajaran akidah akhlak adalah  suatu upaya agar peserta didik dapat 

belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus 

mempelajari agama islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara 

beragama yang benar maupun mempelajari islam sebagai pengetahuan dan 

merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia di kehidupan sehari-hari. 5  Dalam 

penelitian ini dalam mata pelajaran akidah akhlak kelas XI maka materi yang digunakan 

dalam penelitian pendekatan Value Clarification Technique yaitu Akhlak Pergaulan 

Remaja. 

 

 

 

                                                             
4E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tinggi Satuan Pendidikan, (Jakarta : 2013). h 212 
5Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak,  (Yogyakarta : LPPI, 2015), h. 2 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang melatar belakangi penulis membahas judul tersebut adalah kurang 

maksimalnya pemilihan pendekatan pembelajaran dalam penanaman nilai yang 

digunakan oleh pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Lampung Tengah 

sehingga kurangnya  pemahaman siswa terhadap pendidikan nilai dan masih terdapat 

beberapa perilaku yang menyimpang atau kurang baik. 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dan dapat mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat dan Negara. Dengan demikian pendidikan berarti segala usaha orang 

dewasa dalam pergaulan dengan peserta didik untuk mempimpin perkembangan potensi 

jasmani dan rohaninya kearah yang lebih baik seperti yang dirumuskan dalam UUSPN.6 

Tujuan pendidikan  nasional adalah mengembangkan potensi yang ada pada diri 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 

maha Esa serta berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan maka harus adanya kurikulum. 

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang terpenting dalam membina, 

memperbaiki dan melestarikan nilai-nilai Agama Islam. Maka dengan adanya 

Pendidikan Agama Islam disekolah seorang pendidik dapat membina dan mendidik 

                                                             
6 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2018) h. 30 
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akhlak peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlakul kharimah serta mempunyai 

kepribadian yang dewasa sesuai dengan ajaran Agama Islam. 

Oleh karena itu proses pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting 

bagi manusia, karena didalam ajaran Agama Islam, telah dijelaskan bahwa Allah SWT 

akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan beberapa 

derajat nilainya. Sebagaimana firman Allah SWT didalam Al-Quran Surat Al- 

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 

وا يَرْفعَِ اللَّه  الهذِينَ آمَن وامِنْك مْ وَاله وَإذِاَ قيِلَ انْش   وا فَانْش ز  ذِينَ أ وت وا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ   ز   

 وَاللَّه  بِمَا تعَْمَل ونَ خَبيِر  

Artinya : “.............Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”.7 

Dari ayat diatas dipahami bahwasanya orang yang beriman dan orang yang 

berilmu pengetahuan akan mendapatkan derajat yang tinggi dimata Allah SWT. karena 

Allah SWT menyukai orang-orang muslim yang benar-benar beriman dan yang 

mempunyai kecerdasan dalam ilmu pengetahuan. 

Maka peranan guru sangat diperlukan demi peningkatan kecerdasan para peserta 

didiknya. Guru akan memberikan stimulus dalam pembelajaran Pendidika Agama 

Islam, sedangkan para pesera didik sebagai objeknya akan merespon terhadap ilmu yag 

diberikan oleh guru. Maka akan timbul interaksi anatara guru dan peserta didiknya 

                                                             
7Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya : Fajar Mulya, 2012). h. 543 



5 
 

 

sehingga akan mewujudkan tujuan yag hendak dicapai dalam proses pembelajaran 

Agama Islam. 

Dilingkungan Sekolah kegiatan bukan hanya dilakukan untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan namun dilingkungan sekolah merupakan tempat interaksi antara guru 

dengan peserta didik dan teman. Dalam besradaptasi maka peserta didik harus 

mempunya sikap yang baik maka peran guru sangat penting dalam pembentukan akhlak 

peserta didik dan guru harus mencontohkan yang baik terhadap peserta didik. 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yag baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengamalannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.8 

Akidah akhlak itu merupakan salah satu pelajaran yang ada di dalam madrasah 

agar peserta didik itu memiliki pengetahuan tentang Tuhan serta menumbuhkan 

kekuatan mental dan spiritual nya.  peserta didik juga memiliki kemampuan untuk 

mengelola dirinya agar memiliki karakter yang berakhlak mulia.  jadi pembelajaran 

aqidah akhlak adalah menekankan pada pembentukan sikap peserta didik yang sesuai 

dengan Alquran dan Sunnah. 

Menurut Piaget karakteristik usia peserta didik sekolah dasar berada pada tahap 

operasi konkrit dalam berpikir berada pada usia 7 sampai 12 tahun,  pada tahap ini anak 

memiliki pemikiran yang logis terhadap objek  konkrit yang ada disekitarnya 

berkurangnya rasa ego dalam dirinya dan mulai bersikap sosial dengan lingkungannya.  

                                                             
8Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta , 2013), h. 20 
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Pembelajaran aqidah akhlak secara langsung mengajarkan peserta didik untuk 

memiliki sikap sosial yang baik maka tujuan pembelajaran aqidah akhlak adalah 

terbentuknya akhlakul  karimah pada peserta didik.9 

مَ صَالِحَ الِْخَْلََقِ   إِنهمَا ب عِثتْ  لِِ تمَ ِ

 

Artinya : “Sesungguhnya aku hanyalah diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

luhur.” (HR. Ahmad no. 8952 dan Al-Bukhari dalam Adaabul Mufrad no. 273. Dinilai 

shahih oleh Al-Albani dalam Shahih Adaabul Mufrad.) 

Pendidikan yang sesungguhnya paling besar memberikan kontribusi terhadap 

situasi ini pendidikan selama ini, mulai dari pendidikan dalam keluarga, lingkungan 

sekitar, dan pendidikan sekolah. 

Q.S At-Tahrim ayat 6 

اس  وَالْحِجَارَة  عَليَْهَا يَا أيَُّهَا الهذِينَ آمَن وا ق وا أنَْف سَك مْ وَأهَْلِيك مْ ناَرًا وَق ود هَا النه   

َ مَا أمََرَه مْ وَيفَْعلَ ونَ مَا ي ؤْمَر   ونَ مَلََئِكَة  غِلََظ  شِدَاد  لََ يعَْص ونَ اللَّه  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya. 

 Fenomena saat ini sering kita jumpai di lingkungan masyarakat ialah perilaku 

yang penyimpang terutama pada anak. Disebabkan salah satunya karena minimnya 

pembinaan akhlak oleh orang tua terhadap anak penyebabnya adalah karena sering 

dimanjakan oleh orang tuanya dan juga orang tua sibuk dengan karir dan urusannya 

sehingga kurang waktu bersama anaknyaa namun tidak semua perilaku menyimpang 

anak disebabkan oleh orang tua, banyak orang tua yang sudah mendidik anak dengan 

baik namun anak dipengaruhi oleh lingkungan sekolah ataupun masyarakat. 

                                                             
9Rosihan Anwar, Saehudin,Akidah Akhlak (Bandung :  Pustaka Setia, 2016), h. 18 
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 Maraknya isu-isu moral dikalangan remaja saat ini seperti penggunaan 

narkotika, obat-obatan terlarang, tawuran antar pelajar, pornografi, pemerkosaan, 

merusak milih orang lain, merampas,penipuan, pengguguran kandungan, bullying, 

perjudia, pelacuran, pembunuhan dan lain sebagainya, sudah menjadi masalah sosial 

yang sampai sekarang belum dapat diatasi dengan tuntas. 

 Kondisi ini sangat memprihatikan dimasyarakat khususnya para orang tua dan 

para guru (pendidik), sebab pelaku-pelaku beserta korbannya adalah kaum remaja, 

terutama para pelajar dan mahasiswa.10 

Hal tersebut terjadi salah satunya disebabkan oleh pembelajaran akidah akhlak 

belum sesuai dengan tujuan pembelajaran Akidah Akhlak. Ketidakberhasilan 

pembelajaran akidah akhlak tersebut salah satunya dipengaruhi oleh pemilihan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.  

Pendekatan pembelajaran yang konvensional sehingga kurangnya pemahaman 

siswa terhadap pendidikan nilai dan siswa tidak dapat mengimplemetasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi maka digunakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan sikap sosial 

peserta didik. Untuk meningkatkan sikap sosial peserta didik maka digunakan 

pendekatan pembelajaran nilai yaitu Value Clarification Technique (VCT). 

Langkah-langkah dalam pendekatan pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) : 

a. Pendidik menyajikan dilema 

1) Pembukaan, Penjelasan topik 

                                                             
10Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 1-2. 
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2) Menjelaskan istilah-istilah 

3) Mengelmpokkan fakta-fakta 

4) Menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menyelidik 

b. Membentuk diskusi kelompok 

1) Memikirkan dan menentukan dilema. 

2) Menentukan tindakan dan alasan. 

3) Menyusun dan mengurutkan nilai-nilai dan mengambil sikap. 

4) Membuat laporan kelompok. 

c. Diskusi kelas 

1) Laporan kelompok. 

2) Tanggapan 

3) Menentukan dan menyusun hierarki norma dan nilai serta alasan mengambil 

sikap. 

4) Menentukan pelaksanaan nilai (internalisasi nilai).11 

d. Penutup diskusi 

1) Memberi tanggapan. 

2) Merangkum alasan dan nilai/ moral 

3) Menyimpulkan alasan nilai utama 

4) Pemberian penguatan. 

VCT adalah pendekatan pendidikan nilai yang dimana peserta didik dilatih 

untuk menemukan, memilih, menganalisis, memutuskan, mengambil sikap sendiri nilai-

nilai hidup yang ingin diperjuangkannya.  

                                                             
11Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter. Konstruktivisme dan VCT Sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif ( Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2014), h. 160. 



9 
 

 

Misalnya peserta didik dibantu menyadari nilai hidup mana yang sebaiknya 

diutamakan dan dilaksanakan, lewat pembahasan kasus-kasus hidup yang sarat dengan 

konflik nilai atau moral. Jadi VCT memberi penekanan untuk membantu siswa dalam 

mengkaji perasaan dan perbuatan sendiri, untuk meningkatkan kesadaran mereka 

tentang nilai-nilai sendiri.12 

 Pada mata Pelajaran Akidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang mudah 

secara materi yang akan disampaikan namun tantangan dalam mata pelajaran Akidah 

Akhlak ialah bagaimana pendidik mampu memberikan nilai-nilai dalam proses 

pembelajaran yang bermakna terhadap peserta didik sehingga peserta didik mampu 

mengimplikasikan sebagai usaha untuk menjadi manusia yang berakhlakul karimah. 

Dilihat dari pendekatan VCT yang telah jelaskan maka diharapkan penggunaan 

pendekatan pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan sikap yang berakhlak 

pada peserta didik dalam mata pelajaran akidah akhlak.  

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MAN 1 Lampung Tengah , 

penelitian melakukan observasi dengan cara mengamati, meninjau serta mengamati 

langsung dilokasi penelitian di MAN 1 Lampung Tengah. Dalam proses belajar 

mengajar di MAN 1 Lampung Tengah kelas XI mata pelajaran akidah akhlak masih 

didominasi oleh aktivitas pendidik.  

 Dalam proses pembelajaran pendidik kurang bervariasi dalam menggunakan 

pendekatan pembelajaran, yang mana proses pembelajaran hanya sebatas memberikan 

materi dan tanya jawab.Hal ini dapat dilihat berdasarkan data hasil nilai Ujian Mid 

Semester (genap) kelas XI pada mata pelajaran Akidah Akhlak pada tabel dibawah ini. 

                                                             
12Sutarjo Adisusilo, op.cit., h.1 41-142 
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Tabel 1.1 

Data Hasil Ujian Mid Semester (Genap) Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI 

IPS 2 MAN 1 Lampung Tengah 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

NO NAMA KKM NILAI Keterangan 

1 A NK 75 50 BT 

2 A P 75 50 BT 

3 A P S 75 65 BT 

4 A B P 75 50 T 

5 A I N 75 50 BT 

6 B D S 75 60 BT 

7 B S P 75 55 T 

8 DC K D 75 55 T 

9 D S 75 60 BT 

10 F R W 75 60 BT 

11 F U 75 60 BT 

12 F A B 75 65 BT 

13 F A N 75 60 BT 

14 H I S 75 55 BT 

15 I N 75 55 BT 

16 I R 75 50 T 

17 J W 75 50 BT 

18 L F 75 55 BT 

19 M 75 60 BT 

20 M SY 75 60 BT 

21 M E 75 65 BT 

22 MU 75 65 BT 

23 N S 75 60 T 

24 N K 75 60 T 

25 P A F  75 60 BT 

26 R R 75 55 T 

27 R 75 65 BT 

28 S M B 75 50 T 

29 S A I 75 50 BT 

30 S W 75 55 T 

31 O R P 75 60 BT 

32 S R P 75 65 BT 

33 T A 75 60 BT 

34 Y T R 75 50 BT 

Sumber : Dokumentasi Hasil Belajar Peserta Didik kelas XI IPA 1 MAN 1 Lampung 

Tengah TP. 2018/1019 
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Keterangan : 

1. KKM : Kriteria Minimal Tuntas 

2. T        : Tuntas 

3. BT     : Belum Tuntas 

 Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil belajar Akidah Akhlak peseta 

didik kelas XI MAN 1 Lampung Tengah masih rendah, sehingga belum mencapai 

ketuntasan dalam belajar. Nilai Ketuntasan Minimal (KKM) mata Pelajaran Akidah 

Akhlak di MAN 1 Lampung Tengah adalah 75, sementara data pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 25 orang dan yang 

mencapai ketuntasan 10 orang dalam belajar, tabel diatas menunjukkan banyaknya 

peserta didik yang belum mencapai ketuntasan dalam belajar. 

Berdasarkan data yang diperoleh prasurvey sebagaimana penulis paparkan 

diatas, tentu saja membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Maka latar belakang masalah 

dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Pendekatan Value Clarification Technique 

(VCT) Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI MAN 1 

Lampung Tengah” untuk dapat menjelaskan hal tersebut diatas maka penulis mencoba 

meneliti permasalahan tersebut sehingga memperoleh gambaran yang jelas. 

D. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, ada beberapa masalah yang 

dapat diindentifikasi diantaranya yaitu : 

1. Pendekatan pembelajaran yang dipakai masih berpusat pada pendidik sebagai 

sumber informasi bagi peserta didik. 
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2. Motivasi belajar peserta didik masih rendah dilihat dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Pendidik dalam menggunakan pendekatan pembelajaran masih menggunakan 

pendekatan pembelajaran konvensional yaitu ceramah dan kurang menarik 

sehingga perlu pendekatan pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik, salah 

satunya adalah Pendekatan Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT). 

E. Batasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibahas pada : 

1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pendekatan Value Clarification Technique (VCT). 

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh Pendekatan 

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap hasil belajar siswa. 

F. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan urain tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian dapat 

penulis rumuskan :“Apakah terdapat pengaruh Pendekatan Value Clarification 

Technique (VCT) Terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI 

MAN 1 Lampung Tengah? 
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh Pendekatan Value Clarification Technique (VCT) 

Terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kleas XI MAN 1 

Lampung Tengah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Untuk mengetahui pemahaman belajar peseta didik setelah diterapkannya 

Pendekatan Value Clarification Technique (VCT) serta meningkatkan hasil 

belajar pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas XI MAN 1 Lampung Tengah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pendekatan Value Clarification Technique (VCT) 

1. Pengertian Pendekatan Value Clarification Technique (VCT) 

Value Clarification Technique adalah pendekatan nilai dimana peserta didik 

dilatih untuk menemukan, memilih, menganalisis, memutuskan, mengambil sikap 

sendiri nilai-nilai hidup yang ingin diperjuangkannya. Peserta didik dibantu 

menjernihkan, memperjelas serta mengklarifikasi nilai-nilai hidupnya, lewat Value 

Problem Solving, diskusi, dialog dan presentasi. Misalnya peserta didik dibantu 

menyadari nilai hidup mana yang sebaiknya diutamakan dan dilaksanakan, lewat 

pembahasan kasus-kasus hidup yang sarat dengan koflik nilai atau moral. 

Jadi, pendekatan Value Clarification Technique memberikan penekanan pada 

usaha dalam membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatan sendiri, dalam 

meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. 

Tujuan pendekatan ini adalah : 

a. Membantu peserta didik untuk menyadari dan mengindentifikasi nilai-nilai 

mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain. 

b. Membantu peserta didik agar mampu berkomunikasi secara terbuka dengan 

orang lain, berkaitan dengan nilai-nilai yang diyakininya. 
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c. Membantu peserta didik agar mampu menggunakan akal budi dan kesadaran 

emosionalnya dalam memahami perasaan, nilai-nilai dan pola tingkah 

lakunya sendiri. 

Kirschenbaum  mengatakan bahwa ada begitu banyak pendekatan dalam 

pendidikan nilai, masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya sendiri-

sendiri. Maka perlu dipertimbangkan pendekatan yang komprehensif.  

Dalam pandangan Kirschenbaum, pendidikan nilai adalah suatu bentuk 

tawaran nilai sehingga peserta didik mempunyai waktu dan kesempatan untuk 

memikirkanya secara bebas dan rasional nilai-nilai mana yang paling tepat untuk 

dirinya. Tugas pendidik lebih sebagai fasilitator, pendamping yang bijak untuk 

peserta didik.13 

2. Prinsip-Prinsip Value Clarification Technique 

Prinsip-prinsip didalam Value Clarification Technique ialah sebagai berikut.  

a. Penanaman nilai dan pengubahan sikap dipengaruhi banyak faktor antara lain 

faktor potensi diri, kepekaan emosi,  intelektual dan faktor lingkungan,  norma 

nilai masyarakat, sistem pendidikan dan lingkungan keluarga dan lingkungan 

bermain.  

b. Sikap dan perubahan sikap dipengaruhi oleh stimulus yang diterima peserta 

didik dan kekuatan nilai yang telah tertanam atau dimiliki pada diri peserta 

didik. 

                                                             
13Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter. Konstruktivisme dan VCT Sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif ( Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2014), h. 141. 
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c. Nilai, moral dan norma juga  dipengaruhi oleh faktor perkembangan sehingga 

pendidik harus mempertimbangkan tingkat perkembangan moral (moral 

development) dari setiap peserta didik. tingkat perkembangan moral untuk 

peserta didik dipengaruhi oleh usia dan pengaruh lingkungan terutama pada 

lingkungan sosial. 

d. Pengaruh sikap dan nilai membutuhkan keterampilan mengklasifikasikan nilai 

atau sikap secara rasional. Sehingga dalam diri peserta didik muncul kesadaran 

diri bukan karena rasa kewajiban bersikap tertentu atau berbuat tertentu. 

e. Pengubahan nilai membutuhkan keterbukaan antara pendidik dan peserta 

didik.14 

Pada pendidikan nilai keterampilan dan berkomunikasi perlu untuk mendapat 

perhatian utama dan perlu didahulukan pengembangannya,  Hal ini dapat dilakukan 

dengan model value  problem solving, dialog, diskusi kelmpok, presentasi dan lain-

lain. Seringkali nilai-nilai Luhur mau ditanamkan dalam diri peserta didik namun 

ternyata tidak dapat bertumbuh ataupun berkembang  karena cara penyampaian 

tidak tepat.  

 Nilai-nilai luhur bangsa seperti Pancasila dirasakan belum mendasari tingkah 

laku sikap tutur kata bangsa ini antara lain karena perasaan bangsa ini telah 

membeku tidak lagi dapat merasa bersalah atau merasa malu.  Jadi kemampuan 

                                                             
14Turkinan, Model-model Pembelajaran Inovatif dan Afektif (Bandung: Alfabeta,2014), h. 39 
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mengungkapkan perasaan dan berempati atau memahami dan memantulkan 

perasaan Mitra komunikasi (peserta didik)  adalah penting untuk pendidikan nilai.15 

 Sejumlah ahli pendidikan nilai seperti Harmin, dkk mengatakan bahwa dari 

sekian banyak metode pembelajaran nilai maka Value Clarification Technique jauh 

efektif, memiliki banyak kelebihan dibanding dengan metode atau pendekatan 

lainnya. Pedekatan Value Clarification Technique ini juga sesuai dan 

memungkinkan setiap peserta didik untuk memilih,menentukan, mengolah, dan 

mengembangkan nilai-nlainya sendiri, dengan pendampingan seorang pendidik.  

 Secara Harmin mau menandaskan bahwa pendidikan nilai bukanlah 

memaksakan nilai-nilai tetapi memberi keterampilan kepada peserta didik agar 

mampu memilih mengembangkan menganalisis mempertanggungjawabkan dan 

menginternalisasikan nilai-nilai nya sendiri. 

 Dari penelitian Frydaki dan Mamoura  terlihat bahwasanya peserta didik Pada 

umumnya lebih senang diberi kebebasan untuk memilih nilai-nilai yang diyakini 

baik bagi dirinya,  dan suatu pemaksaan dari pihak lain tidak akan ada gunanya. 

 Sejalan dengan pandangan harmin adalah pandangan Hall menjelaskan bahwa 

visiti merupakan cara atau proses dimana pendidik  membantu peserta didik 

menemukan sendiri nilai-nilai yang melatarbelakangi sikap,  tingkah laku perbuatan 

serta pilihan-pilihan penting yang dibuatnya. Hall sepakat bahwa Value 

Clarification Technique merupakan pendekatan pembelajaran nilai yang mampu 

mengantarkan peserta didik dalam  keterampilan atau kemampuan untuk 

                                                             
15Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 71-72 
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menentukan nilai-nilai hidup yang tepat dan sesuai dengan tujuan hidupnya dan 

menginternalisasikannya sehingga nilai-nilai menjadi pedoman dalam bertingkah 

laku atau bersikap. 

3. Arti Value Clarification Technique (teknik klarifikasi Nilai) 

Dengan klarifikasi nilai,peserta didik tidak untuk menghafal, dan tidak 

"disuapi" dengan nilai nilai yang sudah dipilihkan pihak lain melainkan dibantu 

dalam menemukan, menganalisis, mempertanggungjawabkan, mengembangkan, 

memilih, mengambil sikap serta mengamalkan nilai-nilai hidupnya sendiri.16 

 Peserta didik tidak Dipilihkan nilai mana yang baik dan benar untuk dirinya 

tetapi diberi kesempatan untuk menentukan pilihan sendiri nilai-nilai mana yang 

mau dikejar diperjuangkan dan diamalkan dalam hidupnya.  Maka peserta didik aka 

semakin Mandiri dan mampu mengambil keputusan sendiri serta mengarahkan 

hidupnya sendiri tanpa campur tangan dari pihak lain. Dalam hidup manusia selalu 

berhadapan dengan situasi yang mengundangnya untuk membuat pilihan. Tanpa 

keterampilan menentukan pilihan sendiri orang akan banyak mengalami kesulitan 

dalam perjalanan hidupnya. 

 Pembentukan nilai ialah proses seumur hidup orang terus menerus dalam 

mengembangkan nilai-nilainya. Nilai-nilai hidup termasuk peringkat yang tidak 

pernah bersifat statis, tetapi harus terus-menerus dipilih lalu kembali ditambah atau 

diubah dan dikembangkan seumur hidup.Memelihara dan mengembangkan nilai 

hidup merupakan bagaikan membawa telur di suatu nampan yang datar kalau tidak 

                                                             
16Sutarjo Adisusilo,Ibid, h. 145 
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hati-hati bisa langsung jatuh.  Dengan terus belajar semakin memahami diri dan 

lingkungannya seseorang bisa berubah dan semakin dewasa. Perubahan nilai-nilai 

hidup seseorang amat dipengaruhi oleh pengalaman dan perkembangan hidupnya 

dalam masyarakat yang dinamis dan terus berkembang.17 

4. Proses pelaksanaan Value Clarification Technique 

Yang ditekankan pada klarifikasi nilai adalah proses pemilihan dan penentuan 

nilai (the proses of valuing) serta sikap terhadapnya bukan isi nilai-nilai atau daftar 

nilai-nilai hidup. Juga bukan untuk melatih peserta didik menilai salah benarnya 

suatu nilai, tetapi melstih peserta didik untuk berproses menghargai dan 

melaksanakan nilai-nilai yang dipilih secara bebas. 

Jadi fokusnya adalah bagaimana orang sampai pada pemilikan nilai-nilai 

tertentu dan menginternalisasikannya dalam tingkah laku serta sikap. Proses 

penentuan nilai dan sikap mencakup tujuh subproses atau aspek yang biasanya 

digolongkan menjadi tiga kategori. 

Ketujuh subproses atau aspek pembentukan nilai yang dimaksudkan terpapar 

dibawah ini. 

Ada tiga proses klarifikasi nilai menurut pendekatan Value Clarification 

Technique. Dalam tiga proses tersebut terdapat tujuh sub proses yaitu sebagai 

berikut. 

 

                                                             
17Sutarjo Adisusilo, op.,cit. h.145-146 
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1. Memilih  1) Memilih dengan bebas 

2) Memilih dari berbagai 

alternatif. 

3) Memilih dari berbagai 

alternatif setelah mengadakan 

pertimbangan tentang 

berbagai akibatnya. 

2. Menghargai/Menjunjung Tinggi 4) Menghargai dan merasa 

bahagia dengan pilihannya. 

5) Bersedia mengakui/ 

menegaskan pilihannya itu di 

depan umum. 

3. Bertindak  6) Berbuat/berprilaku sesuatu 

dengan pilihannya. 

7) Berulang-ulang bertindak 

sesuai dengan ilihannya itu 

hingga akhirnya merupakan 

pola hidupnya. 

 

Berikur ini masing-masing subproses diperjelas secara singkat : 

a. Memilih dengan Bebas 

 Memilih nilai secara bebas berarti bebas dari segala bentuk tekanan.  

lingkungan dapat memaksakan sesuatu nilai pada seseorang yang sebenarnya tidak 

disukainya. Adakalanya lingkungan juga menuntut kita untuk melakukan sesuatu 

yang tidak berdasarkan keyakinan kita.  Hal yang demikian ini belum merupakan 

nilai yang sesungguhnya.  Nilai yang sesungguhnya ialah nilai yang kita pilih 
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secara bebas.  Karena itu nilai-nilai yang ditanamkan pada masa kanak-kanak 

belum merupakan nilai yang sesungguhnya bagi anak yang bersangkutan ;  itu baru 

indikator nilai atau benih nilai yang dapat berkembang menjadi nilai yang 

sesungguhnya.  

b. Memilih dari Berbagai Alternatif 

Memilih secara bebas mengandaikan ada berbagai alternatif.  Kalau tidak ada 

alternatif pilihan maka tidak ada kebebasan memilih. 

c. Memilih setelah  mempertimbangkan konsekuensi dari masing-masing 

alternatif. 18 

Memilih nilai berarti menentukan suatu nilai sesudah mempertimbangkan 

konsekuensi dari suatu alternatif yang ada.  Tidak mengetahui akibat suatu 

alternatif berarti tidak mengetahui apa yang akan terjadi dan apa akibatnya ;  jika 

demikian seseorang tidak bebas memilih.   

Sebaliknya jika seseorang mengetahui akibat-akibat dari alternatif yang ada 

maka dia dapat memilih dengan lebih tepat.  Dapat terjadi bahwa akibat pilihan 

tidak diketahui sebelumnya. Ini tidak berarti bahwa tidak ada pilihan bebas tetapi 

apabila orang sudah menyadari akibat-akibat pilihannya maka dia harus 

mempertimbangkan pilihannya kembali. 

 

                                                             
18Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter. Konstruktivisme dan VCT Sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), h. 146-147 
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d. Menghargai dan senang dengan pilihan yang dibuat. 

Nilai adalah sesuatu yang dianggap positif : dihargai,dihormati, dijunjung 

tinggi, diagungkan, dipelihara, niali membuat orang senang, gembira, bersyukur. 

Kalau menentukan pilihannya dan ternyata sesudah melakukan atau mengalami 

pilihannya itu dia menjadi gembira dan senang maka dia menemukan nilai bagi 

dirinya. 

 Tetapi kalau orang menjadi murung, sedih karena pilihannya maka kiranya dia 

telah keliru dalam menentukan pilihannya. Jadi kalau seseorang memilih sesuatu 

nilai, seharusnya dia merasa bahagia,senang atas pilihannya, dan memelihara 

sebagai sesuatu yang berharga baginya.19 

e. Bersedia mengakui pilihannya dimuka umum 

Kalau nilai dijunjung tinggi,dihargai dan membuat orang bahagia atau senang 

maka orang tertentu bersedia mengakui, menyatakannya kepada orang lain. Kalau 

orang menjunjung tinggi suatu nilai, maka orang yang bersangkutan bisa 

diharapkan akan mengomunikasiman kepada orang lain. 

f. Berprilaku sesuai dengan Pilihannya. 

Agar sesuatu benar-benar merupakan niai bagi seseorang, maka sikap hidup, 

tindakan yang bersangkutan harus berdasarkan nilai itu ; nilai itu harus diwujudkan 

atau tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya. Salah satu pertanyaaan yang perlu 

diajukan untuk melihat apakah sesuatu sudah merupakan nilai yang sesungguhnya 

                                                             
19Sutarjo Adisusilo, Ibid . h.148 
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ialah pertanyaan ini "apakah saya sudah bertindak berdasarkan nilai yang saya 

pilih, atau apakah pilihan masih merupakan sesuatu yang sedang saya 

pertimbangkan?" kalau orang belum mewujudkannya dengan sikap atau tingkah 

lakunya, belum bertindak sesuai dengan pilihannya itu. Maka nilai tersebut belum 

merupakan nilai yang sesungguhnya ; hal yang dikatakan sebagai nilai itu hanyalah 

suatu keinginan,gagasan, impian saja.  

Dengan klarifikasi nilai, orang dibantu untuk membedakan apa yang 

dilakukannya dan apa yang diinginkannya, dirasakannya dan dipikirkannya. 

Tindakan seseorang mencerminkan nilai yang dianut, yang diyakini ; dia bertindak 

dan mengambil keputusan sesuai dengan nilainya. Dengan demikian, nilai itu 

memberikan arah pada hidupnya. Bobot suatu nilai dapat juga diukur dengan 

melihat berapa banyak waktu yang digunakan untuk memerhatikan nilai tertentu, 

berapa banyak tenaga yang dicurahkan demi nilai yang dianutnya, dan seberapa 

banyak hartanya yang dikorbankan demi nilai yang diyakininya. 

g. Berulang-ulang berperilaku sesuai dengan pilihan sehingga terbentuk suatu pola 

hidup. 

Agar sesuatu sungguh-sungguh merupakan nilai bagi seseorang maka 

tindakannya dalam berbagai situasi harus sesuai dengan nilai itu.  Dia bertindak 

berdasarkan nilai yang diyakininya dan ini berulang-ulang sehingga merupakan 

pola hidupnya.  Dalam tahap ini nilai bukan saja dipahami dimengerti (kognitif) 

diyakini kebenarannya (afektif) tetapi diwujudkannya (psikomotorik) dalam 

perbuatan atau tindakan hidup. 



24 
 

 

 Jadi ke 7 sub proses atau aspek tersebut harus ada agar sesuatu benar-benar 

merupakan nilai bagi seseorang. Dengan kata lain ke-7 subprocess itulah yang 

dipandang sebagai kriteria untuk menentukan apakah sesuatu itu merupakan nilai 

yang sesungguhnya (true value) bagi orang yang bersangkutan.  Kalau ada yang 

kurang maka itu belum merupakan nilai yang sesungguhnya itu baru merupakan 

indikator nilai (a value indicator).20 

5. Kelebihan dan kelemahan Value Clarification Technique 

Pendekatan teknik klarifikasi nilai (values clarification techbique approach) 

memberi penekanan pada usaha membantu seseorang atau peserta didik dalam 

mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri meningkatkan kesadaran mereka 

tentang nilai-nilai mereka sendiri dan mendorongnya untuk membentuk sistem nilai 

mereka sendiri serta mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Jadi secara singkat Casteel mau menandakan Value Clarification Technique 

amat berguna bagi peserta didik untuk berlatih mengkomunikasikan keyakinan nilai 

hidup cita-cita pribadi kepada teman sejawat;  berlatih berempati pada teman lain 

bahkan yang mungkin berbeda keyakinan; berlatih memecahkan persoalan Dilema 

moral ;  berlatih untuk setuju atau menolak keputusan kelompok ;  berlatih  terlibat 

dalam membuat keputusan ataupun mempertahankan atau melepaskan 

keyakinannya. 21 

 Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan apa yang menjadi tujuan 

pendidikan nilai : 

                                                             
20Sutarjo Adisusilo, Ibid . h.149-150 
21Sutarjo Adisusilo, Ibid . h.151 
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a. Pendidikan nilai membantu peserta didik untuk berproses menyadari dan 

mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain. 

b. Pendidikan nilai membantu peserta didik supaya mereka mampu berkomunikasi 

secara terbuka dan jujur dengan orang lain berhubungan dengan nilai-nilai nya 

sendiri. 

c. Pendidikan nilai membantu peserta didik supaya mereka mampu menggunakan 

secara bersama-sama kemampuan berfikri rasional dan kesadaran emosional, 

untuk memahami perasaan, nilai-nilai, sikap dan pola tingkah laku mereka 

sendiri dan akhirnya didorong untuk menghayatinya. 

Dalam proses pembelajaran, pendekatan Value Clarification Technique 

menggunakan metode pembelajaran : inkuiri, diskusi kelomok, cooperative 

learning, analisi dilema moral, moral problem solving yang menantang, presentasi 

dalam kelompok besar dan kecil, ceramah dan tanya jawab. Pendekatan ini amat 

fleksibel pelaksanaanya dan tepat untuk mengembangkan pemahaman moral/nilai 

seseorang. Pendekatan ini menjadi amat terkenal sejak dikembangkan oleh Rath, 

Harmin dan Simon.22 

Pendekatan ini memberi penekanan pada pemilihan dan penentuan nilai secara 

bebas serta sikap terhadap nya bagi penganut pendekatan ini, nilai bersifat 

subjektif, dipilih oleh seseorang berdasarkan pada berbagai latar belakang 

pengalaman dan pertimbangan nalarnya sendiri tidak ditentukan secara sepihak 

oleh faktor luar seperti agama masyarakat dan sebagainya. Oleh karena itu, bagi 

penganut pendekatan ini, Isi nilai tidak terlalu penting. Hal ini sangat dipentingkan 

                                                             
22Sutarjo Adisusilo, Ibid . h.152-153 
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dalam program pendidikan nilai adalah  mengembangkan keterampilan peserta 

didik dalam melakukan proses menilai dan mengambil keputusan.  23 

Sejalan dengan pandangan tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Hall bahwa 

bagi penganut pendekatan ini, pendidik bukan sebagai pengajar nilai,melainkan 

sebagai motivator dan fasilitator. Metode pengajarannya juga sangat fleksibel 

selama ini dipandang sesuai dengan rumusan proses menilai dan 4 garis panduan 

yang ditentukan Seperti telah dijelaskan di atas dapat dengan inkuiri, diskusi 

kelompok, cooperative solving, analisis kasus yang berdilema moral, moral 

problem solving, presentasi dan tanya jawab di antara peserta didik. 

Dalam pandangan fosnot metode pemecahan masalah moral atau problem 

solving (pemecahan masalah) moral, akan membantu peserta didik untuk 

mengkritisi  nilai-nilai kehidupan baik yang bersifat personal maupun sosial, agar 

akhirnya mempunyai nilai-nilai yang diyakini dan menjadi landasan kuat dalam 

menghadapi berbagai persoalan hidup yang kompleks.   

Sehubungan dengan kemanfaatan problem solving moral ini,Watts 

menjelaskan bahwa melalui problem solving moral peserta didik pertama-tama 

akan menggunakan pengetahuan awalnya dalam menyikapi persoalan yang 

dihadapi kemudian lewat proses analisis dan berdialog dengan teman-teman 

diskusinya peserta didik akan membentuk pengetahuan baru (bisa dengan asimilasi 

atau akomodasi)  dalam rangka memecahkan permasalahan yang dihadapi 

selanjutnya lewat debat dan diskusi terbuka peserta didik akan memantapkan 

                                                             
23Etin Solihatin, Strategi Pembelajarn PPKN (Jakarta : Bumi Aksara,2013),h.116-117 
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pengetahuan barunya sehingga menghasilkan pemahaman dan pengetahuan baru 

yang relevan dengan materi atau masalah yang didiskusikan. 

 Sehubungan dengan metode pemecahan masalah atau metode berpikir reflektif 

ini John Dewey melontarkan langkah-langkah konkrit sebagai berikut. 

a. menentukan permasalahan 

b. Membatasi permasalahan 

c. Mencari kemungkinan-kemungkinan jawaban 

d. Memilih jawaban yang terbaik (sebagai hipotesis)  

e. Menguji jawaban yang terbaik itu dalam eksperimen 

f. Mengadakan evaluasi. Titik tolak seluruh proses pencarian jawaban adalah 

permasalahan. Dewey juga mengajukan sejumlah syarat agar metode tersebut 

dapat diterapkan secara efektif yaitu : 1) harus asa pengalaman; 2) Harus ada 

data yang tersedia dan bisa dijangkau; 3) Harus ada kemungkinan untuk 

membuat berbagai jawaban (bukan jawaban tunggal); 4) Harus  Ada 

kemungkinan untuk menguji jawaban-jawaban itu.24 

Dengan itu ditekankan pentingnya belajar sebagai proses menemukan sesuatu 

yang baru dan bukan sebagai transfer atau pemindahan pengetahuan dari guru 

kepada anak didik.Sama halnya dengan pendekatan perkembangan kognitif 

pendekatan ini juga memandang kelemahan sebab dapat menampilkan bias budaya 

barat. dalam pendekatan ini kriteria benar salah dapat relatif karena sangat 

mementingkan nilai perseorangan. 

                                                             
24Sutarjo Adisusilo, Ibid . h.154 
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Pendekatan Value Clarification Technique memang dikembangkan dalam 

budaya barat yang cenderung amat individualistis dan liberal.  Oleh sebab itu 

seorang pendidik harus bijak dalam memberi pendampingan agar dalam pemilihan, 

Penentuan nilai, peserta didik tidak tercabut  dari akar budayanya.25 

6. Manfaat dan Syarat Value Clarification Technique 

Ada berbagai manfaat yang dapat dipetik bila pendekatan klarifikasi nilai 

diterapkan. dengan pendekatan teknik klarifikasi nilai kita dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk  :  

a. Memilih, memutuskan, mengkomunikasikan, mengungkapkan 

gagasan,keyakinan, nilai-nilai dan perasaannya. 

b. Beremapati (memahami perasaan orang lain; melihat dari sudut pandang orang 

lain); 

c. Memecahkan masalah 

d. Menyatakan sikap : setuju, tidak setuju, menolak atau menerima pendapat orang 

lain 

e. Mengambil keputusan 

f. Mempunyai pendirian tertentu,  menginternalisasikan dan bertingkah laku sesuai 

dengan nilai yang telah dipilih dan diyakini. Jadi inti dari pendekatan Value 

Clarification Technique adalah melatih peserta didik untuk berproses melakukan 

penilaian terhadap nilai-nilai kehidupan yang ada di dalam masyarakat dan 

akhirnya menetapkan nilai yang menjadi acuan hidupnya. 

                                                             
25Sutarjo Adisusilo, op.,cit. h.150-155 
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Menurut Harmin,dkk penerapan klarifikasi nilai akan efektif bila fasilitator 

atau pendidik : 

a. Bersikap menerima dan tidak mengadili pilihan nilai peserta didik, menghindari 

kesan memberi nasehat, menggurui seakan-akan pendidik lebih tahu dan lebih 

baik. 

b. Membiarkan adanya kebinekaan pandangan, dialog dilakukan secara terbuka, 

bebas dan Individual. 

c. Menghargai kesediaan peserta didik untuk ikut berpartisipasi (sharing) atau tidak 

dari unsur pemaksaan untuk berpendapat atau bersikap. 

d. Menghargai jawaban atau respon peserta didik tidak memaksa peserta didik 

untuk memberi respon tertentu apabila memang peserta didik tidak 

menghendakinya. 

e. Mendorong peserta didik untuk menjawab mengutarakan pilihan dan mengambil 

sikap secara jujur. 

f. Mahir mendengarkan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

klarifikasi nilai hidup. 

g. Mahir mengajukan atau membangkitkan pertanyaan-pertanyaan yang 

menyangkut kehidupan pribadi dan sosial. 
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7. Metode Pembelajaran Nilai 

Diatas sudah dibahas bahwa inti proses Value Clarification Technique ada tiga yaitu  

a. Memilih dan menentukan nilai dengan bebas 

b. Merasa senang,bangga, bahagia dengan pilihan nilai 

c. Menginternalisasikan, bersikap, melaksanakan atau bertingkah laku sesuai 

dengan nilai yang menjadi pilihannya. 

d. Agar proses Value Clarification Technique  dapat berlangsung secara efektif 

dalam proses pembelajaran di kelas maka metode pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik adalah :26 

1) metode dialog 

 Pendidik menawarkan nilai tertentu untuk dibicarakan dibahas secara dialogis di 

antara peserta didik. dalam dialog ini Garis besarnya sebagai berikut : 

a) Mendidik menawarkan nilai tertentu dalam suatu Dilema moral peserta didik 

mendalami dengan metode inkuiri, analisis Dilema moral. 

b) Peserta didik diberi kebebasan untuk menanggapi, bertanya menjelaskan satu 

sama lain yang berlangsung dalam diskusi kelompok. 

c) Peserta didik bebas mengambil pilihan keputusan dan kesimpulan terkait dengan 

nilai yang jadi bahan dialog. 

d) Pilihan nilai di beri alasan dan dikemukakan pada teman yang lain lewat 

presentasi. 

                                                             
26Sutarjo Adisusilo, op.,cit. h.156-157 
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e) Pendidik atau teman sejawat memberikan pertanyaan kritis terhadap nilai pilihan 

peserta didik. 

f) Peserta didik menyampaikan niat untuk melaksanakan pilihan nilainya. 

2) Diskusi kelompok - cooperative learning 

Pendidik membentuk kelompok-kelompok dalam kelas dan kepada tiap 

kelompok pendidik menyampaikan sejumlah daftar nilai beserta pertanyaan kritis 

terkait dengan nilai-nilai tersebut secara berbeda. Masing-masing peserta didik 

secara bebas dalam kelompok berdiskusi menanggapi pertanyaan-pertanyaan kritis 

terhadap nilai yang ditawarkan memberi argumentasi atas pilihannya.  

Kemudian setiap kelompok mencoba merangkum pendapat bersama dan dalam 

pleno peserta didik atau kelompok diberi kebebasan untuk mengutarakan  pilihan 

nilai beserta alasannya, termasuk nilai untuk melaksanakan nilai yang telah dipilih. 

Peran pendidik sebagai pendamping dan fasilitator dalam proses diskusi kelompok 

agar jalannya diskusi dapat lancar.27 

3) Studi kasus dengan problem solving moral studi kasus moral yang berdilema. 

Pendidik membuat cerita kasus yang mengandung unsur problem solving moral 

atau pemecahan kasus yang mengandung Dilema moral atau nilai tertentu,  disertai 

sejumlah pertanyaan untuk ditanggapi peserta didik baik secara individual maupun 

secara kolektif dalam diskusi kelompok dan dipresentasikan dalam pleno.   

                                                             
27Dzakiyah Drajat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2014) 

h. 197 
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Problem solving moral sebaiknya mengandung Dilema nilai atau moral yang 

jelas dan tajam Sehingga peserta didik ditantang untuk mencari penyelesaian nya.  

dalam diskusi kelompok peserta didik bebas memilih jalan keluar dari Dilema yang 

ada dengan disertai alasannya.  Peran pendidik sebagai fasilitator dalam diskusi 

hanya memberi pertanyaan-pertanyaan kritis terhadap argumentasi peserta didik 

tanpa memaksakan pendapatnya.28 

Kohlberg setelah mengadakan berbagai penelitian dan percobaan metode 

pembelajaran nilai moral sampai pada kesimpulan bahwa metode pemecahan 

masalah yang ber Dilema nilai moral atau pun studi kasus tentang problem solving 

moral merupakan metode pendidikan nilai yang paling efektif karena secara 

signifikan mampu meningkatkan tingkat kesadaran moral ataupun sikap moral 

peserta didik. Berdasarkan temuan-temuan nya tentang penggunaan diskusi dan 

analisis Dilema moral atau problem solving moral dia menyarankan agar para 

pendidik bidang ilmu sosial secara teratur menggunakan metode tersebut dalam 

pembelajarannya terutama bagi siswa SLTA atau mahasiswa. 

B. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku akibat 

interaksi individu dengan lingkungan. Proses perubahan perilaku ini tidak terjadi 

dengan sendirinya, tetapi ada yang sengaja direncanakan dan ada dengan sendirinya 

terjadi karena proses kematangan. Proses yang sengaja direncanakan agar terjadi 

                                                             
28Dzakiyah Drajat dkk, Ibid,. h. 310-311 
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perubahan perilaku ini disebut dengan proses belajar. Proses ini merupakan suatu 

aktivitas psikis/mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan-perubahan yang relatif konstan atau berbekas. 29 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dalam 

didefinisikan sebagai berikut : 

“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.30 

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah 

pembelajaran dalam beberapa waktu tertentu. Hasil belajar dapat dilihat setelah 

peserta didik melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan prestasi belajar 

peserta didik secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan 

derajat perubahan perilaku yang bersangkutan.31 

Sementara itu Bloon membagi hasil belajar kedalam 3 ranah, yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotor. Dalam ini Aronson dan Briggs mengemukakan bahwa hasil 

belajar adalah perilaku yang dapat diamati dan menunjukkan kemampuan yang 

                                                             
29Muhubbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014), h. 2 
30 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 2015),h. 2 
31E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tinggi Satuan Pendidikan, (Jakarta : 2013). h 212 
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dimiliki seseorang. Hasil belajar ini sering dinyatakan dalam bentuk-bentuk 

pembelajaran.32 

Hasil belajar ranah kognitf berorientasi kepada kemampuan “berfikir” 

mencakup kemampuan yang lebih sederhana sampai dengan kemampuan untuk 

memecahkan suatu masalah. Hasil belajar ranah afektif yang berhubungan dengan 

“perasaan”, “emosi”, “sistem nilai” dan “sikap hati” yang menunjukan penerimaan 

atau penolakan terhadap sesuatu.  

Sedangkan hasil belajar ranah psikomotorik berorientasi kepada keterampilan 

morotik yang berhubungan dengan anggota tubuh, atau tindakan (action) yang 

memerlukan koordinasi anatara saraf dan otot. Hasil belajar kognitif dan afektif 

akan menjadi hasil belajar psikomotorik apabila peserta didik telah menunjukkan 

perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah 

kognitif dan afektif. 

Ketiga hasil belajar dalam perilaku siswa tidak berdiri sendiri atau lepas satu 

sama lain, tetapi merupakan satu kesatuan. Pengelompakkan kedalam tiga ranah 

bertujuan membantu usaha untuk menguraikan secara jelas dan spesifik hasil belajar 

yang diharapkan. 33 

Pendidik imerupakan iaspek ipenting idalam ipendidikan, ipendidik imengemban 

iamanah iyang imulia idan iberat iuntuk idilaksanakan, ikarena iPendidik iharus imampu 

imembimbing idan imengarahkan ipeserta ididiknya ikepada ihal iyang ipositif idan ilebih 

                                                             
32Kunandar, Penlilaian Autentik, Penilaian hasil belajar peserta didik berdasarkan kurikulum 

2013, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013) h.62 
33Etin Solihatin,op,.cit. h. 5-6 
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ibaik, ipada isemua iaspek iyang idimiliiki ipeserta ididik ibaik idari isegi ikognitif,  iafektif,  

idan ipsikomotorik.34 

Hasil ibelajar idiperoleh idari iinteraksi isiswa idengan ilingkungan iyang isengaja  

idirencanakan iguru idalam ipembuatan imengajarnya. iMengajar itidak ihanya isekedar 

imenyampaikan imateri ipelajaran idari iguru ikepada isiswa. iMengajar  imerupakan 

iseluruh ikegiatan idan itindakan i iyang idiupayakan ioeh iguru iuntuk iterjadinya iproses 

ibelajar isesuai idengan itujuan iyang itelah idirumuskan. iDalam ihal iini isasaran iakhirnya  

iadalah isiswa ibelajar. iUntuk iitu iguru idapat imenfasilitasi iterjadinya iproses ibelajar,  

imelakukan ikegiatan ididalam idan iluar ikelas. iOleh ikarena iitu iinteraksi iyang iterjadi 

idalam ikegiatan ibelajar imengajar ibervariasi.35 

2. Ruang iLingkup iHasil iBelajar 

Berdasarkan ipengertian idari ihasil ibelajar imaka iruang ilingkup ihasil ibelajar 

imempunyai itiga iaspek idiantaranya i: 

a. Ranah iKognitif 

Ranah ikognitif iadalah iranah iyang ibertujuan iberkenaan idengan ikegiatan iproses 

imental iyang iberawal idari itingkat ipengetahuan isampai iketingkat iyang ilebih itinggi 

iyaitu ievaluasi. iRanah ikognitif iterdiri iatas i6 itingkatan isecara ihierarkis iyang 

iberurutan idari itingkatan iyang ipaling irendah isampai iyang ipaling itinggi i(evaluasi). 

                                                             
34Heru iJuabdin i i(2015). iPendidik iDalam iPerspektif iAl-Qur’an. iAl-Tadzkiyyah: iJurnal 

iPendidikan iIslam, i6 i(1), i94 
35Etin iSolihatin, iOp,.Cit. ih. i7 
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1) Tingkat iPengetahuan i(Knowledge) idiartikan isebagai ikekampuan iseseorang 

idalam imenghafal iatau imengingat ikembali iatau imengulang ikembali ipengetahuan 

iyang ipernah iditerimanya. 

2) Tingkat iPemahaman i(comprehention idiartikan isebagai ikemampuan iseseorang 

idalam imengartikan, imenafsirkan, imenerjemahkan iatau imenyatakan isesuatu 

idengan icara isendiri itentang ipengetahuan iyang ipernah iada iditerimanya. 

3) Tingkat iPenerapan i(application) idiartikan isebagai ikemampuan iseseorang idalam 

imenggunakan ipengetahuan idalam imemecahkan iberbagai imasalah iyang itimbul 

idalam ikehidupan isehari-hari. 

4) Tingkat iAnalisis i(analyisis) iAnalisis iadalah ikemampuan iseseorang iuntuk 

imerinci iatau imenguraikan isuatu ibenda iatau ikeadaan imenurut ibagian-bagian 

iyang ilebih ikecil. 

5) Tingkat iSintesis i(synthesis) iSintesis imerupakan isuatu iproses iyang imemadukan 

ibagian-bagian iatau iunsur-unsur isecara ilogis isehingga imenjadi isuatu ipola iyang  

iberstruktur iatau iberbentuk ipola ibaru. 

6) Tingkat iEvaluasi i(Evaluation) iMerupakan ijenjang iberfikir ipaling itinggi idalam 

iranah ikognitif imenurut itaksonomi iBloon. iPenilaian iatau ievaluasi iini imerupakan 

ikemampuan iseseorang iuntuk imembuat ipertimbangan iterhadap isituasi, inilai, iatau 

iide imisalnya ijika iseseorang idihadapkan ipada ibeberapa ipilihan, imaka iia iakan 

imampu imemilih isatu ipilihan iyang iterbaik isesuai idengan ipatokan-patokan iatau 

ikriteria iyang iada.36 

 

                                                             
36

 iUser iUsman, iMenjadi iGuru iPrpofesional i(Bandung i: iRemaja iRosdakarya, i2017),h.34 
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b. Ranah iAfektif 

Ranah iafektif iberkenaan itentang isikap idan inilai. iBeberapa iahli imengtakan ibahwa  

isikap iseseorang idapat idiramalkan iperubahannya, ibila iseseorang itelah imemiliki 

ipenguasaan ikognitif itingkat itinggi. iTipe ihasil ibelajar iafektif itampak ipada isiswa 

idalam iberbagai itingkah ilaku iseperti iperhatiannya iterhadap ipelajaran, idisiplin,  

imotivasi ibelajar, imenghargai iguru idan iteman isekelas, ikebiasaan ibelajar, idan 

ihubungan isosial. 

Ada ibeberapa ijenis ikategori iranah iafektif isebagai ihasil ibelajar. iKategorinya 

idimulai idari itingkatan iyang idasar iatau isederhana isampai itingkat iyang ikompleks. 

1) Reciving/Attending. iYakni isemacam ikepekaan idalam imenerima irangsangan 

i(stimulasi) idari ihasil iyang idatang ikepada isiswa idalam ibentuk imasalah, isituasi,  

igejala idan ilainnya. i 

2) Responding iatau ijawaban, iyakni ireaksi iyang idiberikan ioleh iseseorang iterhadap 

istimulasi iyang idatang idari iluar. i 

3) Valuing i(Penilaian) iberkenaan itentang inilai idan ikepercayaan iterhadap igejala iatau 

istimulasi itadi. iDalam ievaluasi iini itermasuk ididalam inya ikesediaan imenerima  

inilai, ilatar ibelakang iatau ipengalaman iuntuk imenerima inilai idan ikesepakatan 

iterhadap inilai itersebut. 

4) Organisasi,  iyakni ipengembangan idari inilai ikedalam isatu isistem iorganisasi,  

itermasuk ihubungan isatu inilai idengan inilai ilain, ipemantapan i idan iprioritas inilai 

iyang itelah idimikinya.. 
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5) Karakteristik inilai iatau iinternalisasi inilai, iyakni iketerpaduan isemua isistem inilai 

iyang idimiliki iseseorang, iyang imempengaruhi ipola ikepribadian idan itingkah 

ilakunya.. 

c. Ranah iPsikomotoris 

Hasil ibelajar ipsikomotoris itampak idalam ibentuk iketerampilan i(skill) idan 

ikemampuan ibertindak iindividu. iAda ienam itingkatan iketerampilan, iyakni i: 

1) Gerakan irefleks i( iketerampilan ipada igerakan iyang itidak isadar) i 

2) Keterampilan ipada igerakan-gerakan idasar 

3) Kemampuan iperseptual, itermasuk ididalamnya imembedakanvisual,  

imembedakan iauditif, imotoris idan ilain-lain. 

4) Kemampuan idibidang ifisik, imisalnya ikekuatan, ikeharmonisan idan iketepatan. 

5) Gerakan-gerakan iskill, imulai idari iketerampilan isederhana isampai ipada 

iketeramplan iyang ikompleks. 

6) Kemampuan iyang iberkenaan idengan ikomunikasi inon-decursive iseperti igerakan 

iekspresif idan iinterpretatif. 

Hasil ibelajar iranah ipsikomotoris iberkenaan idengan iketerampilan iatau 

ikemampuan ibertindak isetelah iia imenerima ipengalaman ibelajar itertentu. iHasil 

ibelajar iini isebenarnya itahap ilanjutan idari ihasil ibelajar iafektif iyang ibaru itampak  

idalam ikecenderungan iuntuk iberprilaku. i
37
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3. Faktor-Faktor iyang iMempengaruhi iHasil iBelajar 

Berhasil iatau itidaknya iseseorang idalam ibelajar idisebabkan ibeberapa ifaktor iyang 

imempengaruhi ipencapaian ihasil ibelajar iyaitu iberasal idari idalam idiri iorang iyang 

ibelajar idan iada ipula idari iluar idirinya. 

a. Faktor iInternal i 

1) Kesehatan 

Kesehatan ijasmani idan irohani isangat ibesar ipengaruhnya iterhadap ikemampuan 

ibelajar. iBila iseseorang iselalu itidak isehat, isakit ikepala,demam idan imengalami 

igangguan ikejiwaan iatau iperasaan ikecewa ikarena ikonflik, idapat imengakibatkan 

itidak ibergairah iuntuk ibelajar. 

2) Inteligensi idan iBakat 

Seseorang iyang imemiliki iIQ itinggi iumumnya imudah ibelajar idan ihasilnya ipun 

icenderung ibaik. iSebaliknya iseseorang iyang iinteligensinya irendah,cenderung  

imengalami ikesukaran idalam ibelajar, ilambat iberfikir isehingga iprestasi ibelajar ipun 

irendah. iBakat ijuga idapat iberpengaruh ibesar idapat imenentukan ikeberhasilan 

ibelajar.38 

3) Minat idan iMotivasi 

Timbulnya iminat ibelajar iyang ibesar icenderung imenghasilakan iprestasi iyang itinggi.  

iMinat itimbul ikarena idaya itarik iluar idan ijuga idatang idari ihati inurani.  iMotivasi iyang  

iberasal idari idiri imerupakan idororang idari ihati ikarena ikesadaran ipentingnya ibelajar.  

                                                             
38M idalyono, iPsikologi iPendidikan i(Jakarta i: iRineka iCipta i,2015),55-56 
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iDan imotivasi idatangnya idari iluar i i(lingkungan) imisalnya iorang itua, iteman, iguru 

imaka imembuat iseseorang idalam imelaksanakan ibelajarnya isungguh-sungguh. 

4) Cara iBelajar 

Cara ibelajar ijuga imempengaruhi ipencapaian ihasil ibelajar. iBelajar itanpa 

imemperhatikan iteknik idan ifaktor ifisiologis, ipsikologis idan iilmu ikesehatan iakan 

imemperoleh ihasil iyang ikurang imemuaskan.39 

b. Faktor iEksternal 

1) Keluarga 

Faktor iorang itua isangat ibesar ipengaruhnya iterhadap ikeberhasilan ianak idalam 

ibelajar. iTinggi irendahnya ipendidikan iorang itua, ibesar ikecilnya ipenghasilan iorang 

itua i, irukun iatau itidaknya ikedua iorang itua, iakrab itidaknya ihubungan ianak idengan 

iorang itua, isituasi idalam irumah isemuanya iturut imempengaruhi ipencapaian ihasil 

ibelajar ianak.40 

2) Sekolah 

Keadaan isekolah itempat ibelajar iturut imempengaruhi itingkat ikeberasilan ibelajar.  

iKualitas iguru, imetode idalam imengajar, ikesesuaian ikurikulum idengan ikemampuan 

ianak,keadaan ifasilitas/perlengkapan idisekolah, ikeadaan iruangan, ijumlah imurid 

iperkelas, ipelaksanaan itata itertib isekolah isemuanya iturut imempengaruhi 

ikeberhasilan ianak. 

                                                             
39Nana iSunadja, iIbid i. ih. i56-57 
40M idalyono, iIbid, ih. i60 
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3) Masyarakat 

Keadaan imasyarakat ijuga imenentukan iprestasi ibelajar. iBila idisekitar itempat itinggal 

ikeadaan imasyarakatnya iterdiri idari iorang iyang iberpendidikan iterutama ianak-

anaknya irata-rata ibersekolah itinggi idan imoralnya ibaik, ihal iini iakan imendorong ianak 

iakan ilebih igiat ibelajar. 

4) iLingkungan iSekitar 

Keadaan itempat itinggal ijuga imempengaruhi ihasil ibelajar. ikeadaan ilingkungan 

ibangunan irumah, isuasana isekitar, ilalu ilintas, iiklim idan isebagainya isemuanya 

imempengaruhi isemanagat ibelajar idan ihasil ibelajar isisiwa.41 

C. Akidah iAkhlak 

1. Pengertian iAkidah iAkhlak 

Secara ietimologi i(lughatan), iaqidah iberasal idari ikata i‘aqada-ya’qidu’-aqdan-

‘aqidatan. i‘Aqdan iberarti isimpul,  iikatan, iperjanjian idan ikokoh. iSetelah iterbentuk 

imenjadi iaqidah iberarti ikeyakinan. iRelevansinya iantara iarti ikata i;aqdan idan iaqidah 

iadalah ikeyakinan iitu itersimpul idengan ikokoh ididalam ihati, ibersifat imengikat idan 

imengandung iperjanjian. 

Secara iterminologis i(istilah) iMenurut iHasan iAl iBanna imenyatakan ibahwa 

iakidah iadalah iperkara iyang iwajib idiyakini ikebenarannya ioleh ihatimu, 

                                                             
41Nana iSunadja, iIbid, ih. i60 
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imendatangkan iketentraman ijiwa, imenjadi ikeyakinan iyang itidak ibercampur isedikit  

ipun ikeragu-raguan.42 

Secara ietimologi i(lughatan) iakhlak i(bahasa iarab) iadalah ibentuk ijamak idari 

i‘khuluq iyang iberarti ibudi ipekerti, iperangai, itingkah ilaku iatu itabi’at. iBerakar idari 

ikata ikhalaqa iyang iberarti imenciptakan. iSeakar idengan ikata ikhaliq i(pencipta), 

imakhluq i(yang idiciptakan), idan ikhalq i(penciptaan). iAtau idengan ikata ilain,  itata 

iperilaku iseseorang iterhadap iorang ilain idan ilingkungannya ibaru imengandung inilai 

iakhlak iyang ihakiki imanakala itindakan iatau iperilaku ididasarkan ikepada ikehendak 

ikhaliq i(Tuhan).43 

Dari ipengetian isecara ietimologis, iakhlak ibukan isaja imerupakan itata iaturan iatau 

inorma iperilaku iyang imengatur ihubungan iantar isesama imanusia, itetapi ijuga inorma 

iyang imengatur ihubungan iantara imanusia idengan iTuhan ibahkan idengan ialam 

isemesta isekalipun. 

Secara terminologis (istilah) menurut Imam Ghazali akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan 

mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.44 

Akidah iakhlak iadalah iupaya imendidik isesuai iagama iislam iatau iajaran iislam idan 

inilai-nilai iagar imenjadi iway iof ilife i(pandangan idari isikap) iseseorang. iJadi 

ipembelajaran iakidah iakhlak iadalah i isuatu iupaya imembuat ipeserta ididik idapat  

ibelajar, ibutuh ibelajar, iterdorong ibelajar, imau ibelajar idan itertarik iuntuk iterus 

                                                             
42Yunahar iIlyas, iKuliah iAkidah iIslam, i(Yogyakarta i: iLPPI, i2016), ih. i1 
43

 iYunahar iIlyas, iKuliah iAkhlak, i i(Yogyakarta i: iLPPI, i2015), ih. i1 
44 Yunahar Ilyas, Ibid, h.2 
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imempelajari iagama iislam, ibaik iuntuk ikepentingan imengetahui ibagaimana icara 

iberagama iyang ibenar imaupun imempelajari iislam isebagai ipengetahuan idan 

imerealisasikan idalam iperilaku iakhlak imulia idalam ikehidupan isehari-hari.. i
45 

Mengenai ipendidikan iakhlak iyang iditerapkan ipada imasa ikanak-kanak, iyang 

idikenal idengan ipendidikan ianak iberumur i0-5 itahun i(infancy) itentu itidak isama 

idengan ipendidikan ianak iumur i6-12 i(late ichil idrod) iatau ianak iumur i13-18 i(puberty 

iand iadoles icence). iBegitu ipula idengan itempat ipelaksanaannya ijuga idipisahkan,  

isehingga ilembaga ipendidikan iformal iatau ipendidikan isekolah iterpisah idengan 

ipendidikan iinformal iatau ipendidikan irumah itangga idan iterpisah ipula idengan 

ipendidikan inonformal iatau ipendidikan imasyarakat. 

2. Dasar idan iTujuan iAkidah iAkhlak 

Yang idimaksud idasar iakidah iakhlak iadalah iyang imenjadi iukuran ibaik idan 

iburuk iatau imulia idan itercela. iSebagaimana ikeseluruhan iajaran iislam, idasar iatau 

isumber iakidah iakhlak iyaitu iAl iQur’an iDan iHadist.46 

Secara inormatif ipendidikan iakhlak isudah iada idalam iAl-Quran idan iAl-Hadits,  

itinggal ikita imerumuskannya isecara ioperasional,  isehingga idapat iditerapkan ipada 

ipeserta ididik ibaik iyang imenyangkut iperkembangan ianak imanusia imaupun iyang  

imenyangkut itempat ipelaksanaan ipendidikan iitu isendiri. i
47
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 i iRamayulis, iOp,.Cit. ih.30 
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 iSamsul iMunir iAmin, iIlmu iAkhlak, i(Jakarta i: iBumi iAksara, i2016), ih. i15 
47

 iAgus iSusanti i(2016). iPenanaman iNilai-nilai iTasawuf iDalam iPembinaan iAkhlak. iAt-Tazkiyah 

i: iJurnal iPendidikan iIslam, i7(2), i75. 
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Hal iini isesuai idengan iFirman iAllah iSWT. iDalam iQ.S iAl iQalam iayat i: i4 

ل قٍ i لَعَلىَ  i وَإِنهكَ  عَظِيمٍ i خ   

Artinya i: i“Dan isesungguhnya ikamu ibenar-benar iberbudi ipekerti iyang iagung. i(Q.S 

iAl-Qalam iayat i:4)48 

Kalau ipendidikan idiibaratkan ibangunan imaka iisi iAl iQur’an idan iHadist iyang 

imenjadi ifundemennya. iAl iQur’an imerupakan iSumber ikebenaran, idan ikebenarannya 

itidak idiragukan ilagi. iDan iHadist idijadikan ilandasarn idalam iakidah iakhlak iyaitu 

iberupa iperkataan, iperbuatan iatau ipengakuan iRasulullah idalam ibentuk iisyarat. iAllah 

iberfirman idalam iQ.S iAl-Ahzab i: i21 iyaitu i: 

ِ i رَس ولِ i فيiِ لَك مْ i كَانَ i لقَدَْ  َ i يَرْج وi كَانَ i لِمَنْ i حَسَنةَ  i أ سْوَة  i اللَّه الْْخِرَ i وَالْيوَْمَ i اللَّه  

َ i وَذكََرَ  كَثيِرًاi اللَّه  

Artinya i: i“Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu isuri iteladan iyang ibaik 

ibagimu i(yaitu) ibagi iorang-orang iyang imengharap i(rahmat) iAllah idan i(kedatangan) 

ihari ikiamat idan iDia ibanyak imenyebut iAllah i(Q.S. iAl iAhzab iayat i:21)49 

Hati inurani iatau ifitrah idalam ibahasa iarab imemang idapat imenjadi iukuran ibaik 

iatau iburuk ikarena imanusia idiciptakan ioleh iAllah iSWT imemliki ifitrah ibertauhid,  

imengakui ike iEsaan-Nya. 

Namun ifitrah imanusia itidak iselalu iterjamin idapat iberfungsi idengan ibaik ikarena 

ipengaruh idari iluar, ioleh ikarena iitu iukuran ibaik iatau iburuk iharus idikembalikan 
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 iKementerian iAgama iRI, iAl-Qur’an idan iTerjemahnya, i( iBandung: iDiponerogo, 

2009), ih. i960. 
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 iKementerian iAgama iRI.Al-Qur’an idan iTerjemahnya, i(Jakarta i: iYayasan 

penyelenggara iPenterjemah iAl-Qur’an i1989). ih. i960. 
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ikepada ipenilaian isyara’ iyaitu iAllah iSWT. iMaka ijelas ibahwa iukuran i iyang ipasti 

i(tidak ispekulatif), iobjektif, ikomprehensif idan iuniversal iuntuk imenentukan ibaik idan 

iburuk ihanyalah iAllah iyang ibersumber idari iAl iqur’an idan iHadist.50 

Sedangkan itujuan iakidah iakhlak iadalah iuntuk imeningkatkan ikeimanan,  

ipemahaman, ipenghayatan, idan ipengalaman ipeserta ididik itentang iajaran iislam,  

isehingga imenjadi imanusia imuslim iyang iberiman idan ibertaqwa ikepada iAllah iSWT.  

iSerta iberakhlak imulia idalam ikehidupan ipribadi, ibermasyarakat, iberangsa idan 

ibernegara.51 

3. Ruang iLingkup iAkidah iAkhlak 

Ruang iLingkup iAkidah iAkhlak iyaitu imeliputi i: 

a. Aspek iAkidah 

Dalam isistematika iHasan iAl iBanna imaka iruang ilingkup ipembahasan iAkidah iyaitu i: 

1) Ilahiyat iyaitu ipembahasan itentang isegala isesuatu iyang iberhubungan idengan iIlah 

i(Tuhan, iAllah) iseperti iwujud iAllah, inama-nama idan isifat-sifat iAllah, iaf’al iAllah 

idan ilain-lain. 

2) Nubuwat iyaitu ipembahasan itentang isegala isesuatu iyang iberhubungan idengan 

iNabi idan iRasul,  itermasuk ipembahasan itentang iKitab-Kitab iAllah, iMu’jizat, 

iKaramat idan ilain isebagainnya. 
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 iYunahar iIlyas, iOp,.Cit, ih.5 
51

 iMuahimin, iParadigma iPendidikan iIslam i: iUpaya imengefektifkan iPendidikan iAgama iIslam 

idisekolah i(Bandung i: iRosdakarya i,2013) ih.2 
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3) Ruhaniyat iyaitu ipembahasan itentang isegala isesuatu iyang iberhubungan idengan 

ialam imetafisik iseperti imalaikat, ijin, iiblis, isyaitan, iroh idan ilain isebagainya. 

4) Sami’yyat iyaitu ipembahasan itentang isegala isesuatu iyang ihanya ibisa idiketahui 

ilewat isam’i i(dalil inaqli iberupa iAl iQur’an idan iSunah) iseperti ialam ibarzah,  

iakhirat, iazab ikubur, itanda-tanda ikiama, isurga ineraka idan ilain isebgaiannya. 

Disamping isistematika idiatas, ipembahasan iakidah ibisa ijuga imengikuti 

isistematika iarkanul iiman iyaitu i: 

1) Iman ikepada iAllah iSWT. 

2) Iman ikepada iMalaikat i(termasuk ipembahasan itentang imakhluk irohaani ilainnya 

iseperti ijin,iblis, idan isyaitan). 

3) Iman ikepada ikitab-kitab iAllah. 

4) Iman ikepada iNabi idan iRasul. 

5) Iman ikepada iHari iAkhir. 

6) Iman ikepada iTaqdir iAllah.52 

b. Aspek iAkhlak 

Jika iperbuatan iyang idilakukan i iseseorang iitu ibaik idisebut idengan iistilah iAl iAkhlak iAl 

iKarimah i i(akhlak iyang imulia), ijika iperbuatan iyang idilakuakn iseseorang iitu iburuk 

idisebut ial iakhlak ial imadzmumah i(akhlak itercela).53Menurut imuhammad i‘Abdullah 

iDraz idalam ibukunya iDustar iAl-Akhlak ifi il-islam. iMembagi iruang ilingkup iakhlak  

ikepada ilima ibagian i: 
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 iYunahar iIlyas, iOp.,Cit. ih.5-6 
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1) Akhlak ipribadi i(al iakhlak ial ifardiyah) iterdiri iatas i: i(a) iyang idiperintahkan i(al 

iawamir), i(b) iyang idilarang i(an-nawabi), i(c) iyang idibolehkana i(al imubahat) idan 

i(d) iakhlak idalam ikeadaan idarurat i(al imukhalafah ibi ial iidhtirar). 

2) Akhlak iberkeluarga i(al iakhlak ial iusariyah), iterdiri iatas i: i(a) ikewajiban itimbul 

ibalik iorang itua idan ianak i(wajibatt inahwa ial iushul iwa ial ifuru’) 

(b) ikewajiban isuami idan iisteri i(wajibat ibaina ial iazwaj), i(c) ikewajiban iterhadap 

ikarib ikerabat i(wajibat inahwa ial iaqrib). 

3) Akhlak ibermasyarakat i(alakhlak ial iijtima’iyyah) iterdiri iatas i: i(a) iyang idilarang 

i(al imahzhurat) i(b) iyang idiperintahkan i(al ia’wamir) idan i(c) ikaedah-kaedah iadab 

i(qawa’id ial-adab). 

4) Akhlak iberngara i(akhlak iad-daulah). iTerdiri iatas i: i(a) ihubungan iantara 

ipemimpin idan irakyat i(al ialaqah ibaina iar-rais iwa ias-sya’b) idan i(b) ihubungan 

iluar inegeri i(al ialaqat ial ikhariyah). 

5) Akhlak iberagama i(akhlak iad-diniyah) iyaitu ikewajiban iterhadap iAllah iSWT i( 

iwajibat ihanwu iAllah) 

Dari isistematika iyang idibuat ioleh iAbdullah iDraz idiatas itampaklah ibagi ikita  

ibahwa iruang ilingkup iakhlak isangat iluas, imencakup iseluruh iaspek ikehidupan, ibaik  

isecara ivertikal idengan iAllah iSWT imaupun isecara ihorizontal isesama iMakhluk-Nya. 

iBerangkat idari isistematika imaka iruang ilingkup iakhlak iialah i: 

1) Akhlak iterhadap iAllah iSWT 

2) Akhlak iterhadap iRasulullah iSAW 

3) Akhlak i ipribadi 

4) Akhlak idalam ikeluarga 
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5) Akhlak idalam ibermasyarakat 

6) Akhlak ibernegara.54 

4. Materi iAkidah iAkhlak i(Akhlak iPergaulan iRemaja) 

a. Perilaku iTerpuji idalam iPergaulan iRemaja 

   Remaja iadalah ikelompok idari imausia iyag ibaru itumbuh idari imasa ikanak-kanak  

ikemasa idewasa iyaitu iantara iusia i13-19 itahun. iSebelum imasa iremaja, iseseorang 

ianak iakan imelewati imasa iperalihan i(adolesen) iyaitu iantara iusia i9-13 itahun, iyang  

idikenal isebagai imasa ipubertas. iDalam imasa iini iseorang ianak imemiliki idorongan 

ikuat iuntuk imengaktualisasikan idiri imenurut ijenis ikelamin iuntuk 

imendapatkanipengakuan isebagai ipenegasan iidentitas idiri ibaik idari isegi ifisik 

imaupun ibiologis. i 

   iJika iremaja itumbuh idalam ilingkungan iyang imendorong iterciptanya iperilaku 

iamoral itentu iakan imerusak imasa idepannya idan iakan imengalami ikegagalan.  

iDampak ipergaulan ibebas icontohnya iakan imengantarkan ipada ikegiatan 

imenyimpang. i55 

1) Perilaku iTerpuji idalam iPergaulan iRemaja 

a) Persaudaraan i(ukhuwah) 

   Setiap imuslim idengan ilainnya iadalah isaudara idengan isegala ihak idan ikewajiban 

iyang imelekat ipada imasing-masing ipribadi.  iIslam imenghendaki ipenganut-

penganutnya iuntuk imenjalin ipersaudaraan i(ukhuwah).  

                                                             
54

 iYunahar iIlyas, iOp.,Cit. ih.5-6 
55 Kementerian Agama RI, Akidah Akhlak ,(Jakarta : Kementerian Agama, 2015), h. 97 
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   Dalam ikaitannya idengan iremaja, isalah isatu imasalah iyang isering imenjadi 

imasalah iadalah ipola ipergaulan. iIslam imemberikan ipetunjuk ibahwa ilaki-laki idengan 

iperempuan idiperbolehkan isampai ipada ibatas itidak imembuka ipeluang iterjadinya 

iperbuatan idosa. 

b) Mengembangkan iWawasan iKeilmuan 

  Beberapa iremaja isudah iterlihat ikehebatan iintelektualitas imereka idalam 

iberbagai ibidang ipemikiran idan iperasaan isehingga imampu imelahirkan ikarya-

karyaibermutu idalam ibidang iseni, isains idan iteknologi. i  

c) Menghormati idan iMenghargai i(Tasamuh) 

 Tasamuh i(toleransi) iadalah irasa itenggang irasa iatau isikap imenghargai idan 

imenghormati iterhadap isesama, ibaik iterhadap isesama imuslim imaupun idengan inon 

imuslim.56 

2) Nilai iPositif iPerilaku iTerpuji idalam iPergaulan iRemaja 

a) Menumbuhkan isikap iarif idan ibijaksana 

b) Menumbuhkan isikap idisiplin idiri 

c) Menumbuhkan isikap imandiri 

d) Menumbuhkan isikap itanggungjawab 

3) Membiasakan iPerilaku iTerpuji idalam iPergaulan iRemaja 

a) Menutup iAurat 

b) Mengajak iuntuk iberbuat ibaik 

c) Mengisi iwaktu iluang idengan ikegiatan iyang ibermanfaat 

                                                             
56 Kementerian Agama RI, Ibid, h. 99 
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d) Menghormati iorang iyang ilebih itua idan imenyayangi iyang imuda 

e) Bersikap isantun idan itidak isombong. 

b. Perilaku iTercela idalam iPergaulan iRemaja 

Perilaku itercela iremaja imengambil ibentuk idengan iapa iyang ikemudian 

idiistilahkan idengan ikenakalan iremaja. iKenakalan iremaja i( iJuvenile iDelinquency) 

iadalah igejala isakit i(patologis) isecara isosial ipada ianak-anak idan iremaja iyang 

idesebabkan ioleh isatu ibentuk ipengabaian isosial, isehingga imereka imengembangkan 

ibentuk iperilaku iyang imenyimpang iistilah ikenakalan iremaja imengacu ipada isuatu 

irentang iyang iluas, idari itingkah ilaku iyang itidak idapat iditerima isosial isampai 

ipelanggaran istatus ihingga itidak ikriminal. 

1) Perilaku iTercela idalam iPergaulan iRemaja 

a) Pergaulan iBebas i(free isex) i 

b) Tawuran iantar ipelajar 

c) Mengkonsumsi iminuman ikeras 

d) Penyalahgunaan inarkoba 

2) Nilai iNegatif iPerilaku iTercela idalam iPergaulan iRemaja 

a) Bertentangan idengan inilai-nilai iajaran iagama. 

b) Hilangnya ibudaya imalu 

c) Menimbulkan imasalah ikesehatan 

3) Menghindari iPerilaku iTercela idalam iPergaulan iRemaja 

a) Meningkatkan ikadar iiman idan iamal isholeh 

b) Meningkatkan ikualitas iakhlak idan ietika ibergaul 
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c) Mengatur iwaktu idengan ibaik.57 

D. Penelitian iRelevan 

Beberapa ihasil ipenelitian iyang irelevan idengan ipenelitian iyang idilakukan 

ipenulis isebagai iberikut i: 

1. Devi iPermata, iPengaruh iPenerapan iModel iVCT i(Value iClarification iTechnique) 

iTerhadap iAfeksi iPeserta iDidik iPada iMata iPelajaran iSejarah iKelas iX iSMA 

iNegeri i16 iPalembang. iDari ipenelitian itersebut ibahwa iterdapat ipengaruh isecara 

isignifikan. iHal iini iterlihat ipada irata-rata ihasil iangket iHasil ibelajar isiswa iyang 

iditerapkan idalam ipelajaran isejarah idengan imenggunakan iVCT i(Value 

iClarification iTechnique) iyaitu i72 i% idibandingkan idengan ikelas ikontrol ilebih 

irendah iyaitu i65%. 

2. Agustin,  iPengaruh iModel iPembelajaran iVCT iTerhadap iPenalaran iMoral iSiswa  

idalam iPembelajaran iPkn iSD. i ipeningkatan ikemampuan ipenalaran imoral isiswa idi 

ikelas ieksperimen iberbeda idengan ipeningkatan ikemampuan ipenalaran imoral idi 

ikelas ikontrol. iHal iini idapat idilihat idari isignifikansi iuji it idua isampel ibebas ipada 

iperbedaan irata idata ipretest iyakni isebesar i0,689 idan idata iposttest iyakni isebesar 

i0,000. 

Perbedaan idengan ipenelitian iyang ipeneliti ikaji iadalah ipeneliti 

imemfokuskan ikepada ipeserta ididik idalam ipengambilan isikap iyang idipilih idalam 

iakhlak ipergaulan iremaja iserta iupaya iagar ipeserta ididik idapat imenerapkan iakhlak  

iterpuji idalam ilingkungannya iterutama idisekolahnya idi iMAN i1 iLampung 

iTengah. 

                                                             
57 Kementerian Agama RI, Ibid, h.102 
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E. Kerangka iBerfikir 

Kerangka iberfikir iadalah ihubungan iantara ivariabel ibebas idengan ivariabel 

iterikat idalam irangka imemberikan ijawaban isementara itentang imasalah iyang iakan 

iditeliti isehingga imemperjelas ipenelitian iyang iakan iditeiti ioleh ipeneliti. iDalam 

ipenelitian iini i iPengaruh iPendekatan iValue iClarification iTechnique imenjadi ivariabel 

ibebas i(X), iHasil iBelajar imata iPelajaran iAkidah iAkhlak imenjadi iVariabel iterikat i(Y). 

Rendahnya ihasil ibelajar ipeserta ididik ipada iumumnya idiakibatkan ioleh iproses 

ipembelajaran iyang imemungkinkan ipeserta ididik imenerima ipenjelasan idari iguru isaja 

isehingga iproses ibelajar ihanya i iberpusat ipada iguru. iMelihat ikondisi iyang idemikian,  

imaka idibutuhkan imodel ipembelajaran. iSalah isatu imodel ipembelajaran iyang 

imenekankan ipada ikegiatan ipeserta ididik idalam iproses ipembelajaran iadalah imodel 

iValue iClarification iTechnique i(VCT). 

Penerapan imodel iValue iClarification iTechnique i(VCT) ididalam iproses ibelajar 

imengajar isesorang iguru imenciptakan isuasana idan ikondisi i ibelajar  iyang imenjadikan 

ipeserta ididik iaktif idan imemilih inilai iyang imenurut inya ibenar. imodel iValue 

iClarification iTechnique i(VCT) imerupakan imodel ipembelajarn iyang ibervariasi 

isehingga itidak imembosankan ipeserta ididik. i 
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F. Hipotesis iPenelitian 

Menurut iSumardi iSubrata ihipotesis iadalah i“Jawaban isementara iterhadap 

irumusan imasalah iyang iakan ikebenarannya imasih isecara iempiris.” 

iBerdasarkanipendapat itersebut ipenulis imengemukakan ibahwa ihipotesis iadalah 

idugaan isementara iterhadap ikajian iyang iakan iditeliti iuntuk imengetahui ikebenaran 

ikajian iyang itelah iditeliti. 

1. Hipotesis iPenelitian 

Adapun ihipotesis ipenelitian iini iadalah i: iTerdapat ipengaruh iyang isignifikan 

ipada imodel iValue iClarification iTechnique i(VCT) iTerhadap iHasil iBelajar iKelas iXI 

iMAN i1 iLampung iTengah. 

2. Hipotesis iStatistik 

Hipotesis istatistik iadalah ipernyataan istatistik itentang ipopulasi iyang iditeliti.  

iHipotesis istatistik idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 

a. Ho i: iµ1 i= iµ2 i i: i(Tidak iterdapat ipengaruh imodel iValue iClarification iTechnique 

iTerhadap iHasil iBelajar ipada iMata iPelajaran iAkidah iAkhlak) 

b. H1 i: iµ1 i≠ iµ2 i: i(terdapat ipengaruh imodel iValue iClarification iTechnique iTerhadap 

iHasil iBelajar ipada iMata iPelajaran iAkidah iAkhlak) 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Tempat idan iSubjek iPenelitian 

 Penelitian iini idilaksanakan idi iMAN i1 iLampung iTengah. iSubjek ipada ipenelitian 

iini iadalah ipeserta ididik ikelas iXI iMAN i1 iLampung iTengah. 

B. Metode iPenelitian 

 Metode ipenelitian ipendidikan idapat idiartikan isebagai icara iilmiah iuntuk 

imendapatkan idata iyang ivalid idengan itujuan idapat iditemukan idikembangkan, idan 

idibuktikan, isuatu ipengetahuan itertentu isehingga ipada igilirannya idapat idigunakan 

iuntuk imemahami, imemecahkan, idan imengantisipasi imasalah idalam ibidang  

ipendidikan. 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

ikuantitatif idengan imenggunakan imetode ipenelitian ieksperimen. iMetode ipenelitian 

ikuantitatif iyang idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh ivariabel iindependent 

i(treatment/perlakuan) iterhadap ivariabel idependen i(hasil) idalam ikondisi 

iterkendalikan. iDan idalam ipenelitian iini iQuasi iEkperimental iDesigns i(eksperimen 

isemu). iDesain iini imempunyai ikelompok ikontrol, itetapi itidak idapat iberfungsi 

isepenuhnya iuntuk imengontrol ivariabel-varibel iluar iyang imempengaruhi 

ipelaksanaan ieksperimen.58 

 

 

 

                                                             
58

 iSugiyono, iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, idan iR i& iD,cet i26 i(Bandung i: iAlfabeta, 

i2017). iH. i114 
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C. Desain iPenelitian 

 Desain iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iNonequivalent iControl 

iGroup iDesign,desain iini ihampir isama idengan iprettest-posttest icontrol igroup 

idesign. iKelas ieskperimen iadalah ikelas iyang iakan imenggunakan ipendekatan 

ivalueiclarification itechnique idalam ikegiatan ipembelajarannya. iSedangkan ikelas 

icontrol iadalah ikelas iyang iakan imenggunakan ipendekatan ikonsep. 

 Pada itahap iawal, ipretest idiberkan ipada ikelas ieksperimen idan ikelas icontrol.  

iKemudian ikelas ieskperimen idiberikan iperlakuan iyang iberbeda idengan ikelas 

icontrol. iKelas ieksperimen idalam iproses ipembelajarannya imenggunakan ipendekatan 

ivalue iclarification itechnique isedangkan ikelas icontrol imenggunakan ipendekatan 

ikonsep. iSetelah idiberi iperlakuan iyang iberbeda ipada imasing-masing ikelas iyaitu 

ikelas ieksperimen idan ikelas icontrol iselesai. iKedua ikelompok itersebut i ikemudian 

idiberikan ipostest iuntuk imengetahui isejauh imana ipenguasaan isiswa iterhadap imateri 

iyang itelah idiajarkan. iDesain ipenelitian iini iberbentuk i: 

Tabel i3.1 

Desain iPenelitian iQuasi iEksperimen 

Kelas  Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen T1 X1 T2 

Kontrol  T1 X2 T2 

 

Keterangan i: 

T1 i i: iTes iawal i(pretest) ikelas ieksperimen idan ikelas icontrol 
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T2 i i: iTes iakhir i(postest) ikelas ieksperimen idan ikelas icontrol 

X1 i: iPembelajaran idengan imenggunkan ipendekatan iVCT 

X2 i: iPembelajaran idengan imenggunakan ipendekatan ikonsep 

D. Variabel iPenelitian 

Pada ipenelitian iini, iterdapat idua ivariabel iyang idigunakan iadalah i: 

1. Variabel iBebas i(Independen) 

 Variabel ibebas iadalah ivariabel iyang idipengaruhi iatau iyang imenjadi isebab 

iperubahan. iDalam ipenelitian iini ivariabel ibebasnya iyaitu ipengaruh imodel iValue 

iClarification iTechnique i(VCT). 

2. Variabel iTerikat i(Dependen) i 

 Variabel iterikat iatau ivariabel iyang idipengaruhi iyang iterjadi iakibat idalam 

ipenelitian iini ivariabel iterikatnya iadalah iHasil iBelajar. i 

Pengaruh ihubungan iantara ivariabel ibebas i(X) idengan ivariabel iterikat i(Y) idapat 

idigambakan isebagai iberikut i: 

 

X   Y 

Keterangan i: 

X i= iPengaruh imodel iValue iClarification iTechnique i(VCT) 

Y i= iHasil iBelajar iAkidah iAkhlak 
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E. Definisi iOperasional iVariabel 

 Definisi iOperasional iVariabel iadalah idefinisi iyang iakan idioperasionalkan idan 

idapat idiukur. iSetiap ivariabel iakan idirumuskan idalam ibentuk irumusan itertentu 

idalam ihal iini iberguna iuntuk imembatasi iruang ilingkupnya iyang idimaksud idan 

imemudahkan ipengukurannya. i 

 Variabel ipenelitian ipada idasarnya isegala isesuatu iyang iberbentuk iapa isaja iyang 

iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari isehingga idiperoleh iinformasi idan ikemudian 

iditarik ikesimpulannya.  iMaka iagar isetiap ivariabel ipenelitian idapat idiukur i iatau idapat 

idiamati iperumusan idefinisi ioperasioanl ivariabel itersebut iadalah isebagai iberikut i: 

1. Model iValue iClarification i iTechnique i(VCT) iadalah isalah isatu ivarian idari 

imodel ipembelajaran iyang idimana ipeserta ididik idibagi idalam ibeberapa 

ikelompok idan iPendidik imembuat icerita ikasus iyang imengandung iunsur iproblem 

isolving imoral iatau ipemecahan ikasus iyang imengandung iDilema imoral iatau inilai 

itertentu, i idisertai isejumlah ipertanyaan iuntuk iditanggapi ipeserta ididik ibaik 

isecara iindividual imaupun isecara ikolektif idalam idiskusi ikelompok. iDan 

idigunakan idalam ipenelitian ipada ikelas iXI. 

2. Hasil ibelajar iadalah isuatu ihasil iyang idiperoleh ipeserta ididik isetelah 

ipembelajaran idalam ibeberapa iwaktu itertentu. iHasil ibelajar idapat idilihat isetelah 

ipeserta ididik imelakukan ikegiatan ibelajar. iYang idimaksud ihasil ibelajar iadalah 

iAkidah iAkhlak ikelas iXI isetelah iterjadi iproses ipembelajaran iyang idilihat ipada 

iranah ikognitif. 
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3. Akidah iAkhlak iadalah iupaya imendidik isesuai iagama iislam iatau iajaran iislam idan 

inilai-nilai iagar imenjadi iway iof ilife i(pandangan idari isikap) iseseorang. iJadi 

ipembelajaran iakidah iakhlak iadalah i isuatu iupaya imembuat ipeserta ididik idapat  

ibelajar, ibutuh ibelajar, iterdorong ibelajar, imau ibelajar idan itertarik iuntuk iterus 

imempelajari iagama iislam, ibaik iuntuk ikepentingan imengetahui ibagaimana icara 

iberagama iyang ibenar imaupun imempelajari iislam isebagai ipengetahuan 

idanimerealisasikan idalam iperilaku iakhlak imulia idalam ikehidupan isehari-hari. 

iMata ipelajaran iakidah iakhlak iuntuk ipeserta ididik ikelas iXI. 

F. Populasi iSampel idan iTeknik iPengambilan iSampel 

1. Populasi i 

Populasi iadalah ikeseluruhan ielement iyang iakan idijadikan iwilayah igeneralisasi 

iyang iterdiri iatas iobjek/subjek iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu 

iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik 

ikesimpulannya. 59
 iPopulasi idalam ipenelitian iini yaitu 170 peserta didik yang 

iditetapkan ikelas iXI iMAN i1 iLampung iTengah. i 

2. Sampel 

Sampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteritik iyang idimiliki ioleh ipopulasi 

itersebut. iBila ipopulasi ibesar idan ipeneliti itidak imungkin imempelajari isemua iyang 

iada ipada ipopulasi, imaka ipeneliti idapat imenggunakan isampel iyang idiambil idari 

ipopulasi iitu.60Sampel idalam ipenelitian iini idiambil i2 ikelas iyaitu ikelas ieskperimen 

idengan ijumlah isiswa i27 iorang idan i imaupun ikelas ikontrol idengan ijumlah isiswa i27 

                                                             
59

 iSugiyono, iIbid. ih. i117 
60

 iSugiyono, iIbid. ih.118 
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iorang. iDengan icara imembandingkan isebelum idan isetelah imenggunakan ipendekatan 

i Value Clarification Technique iapakah iada ipengaruhnya iterhadap ihasil ibelajar. 

3. Teknik iSampling i 

Teknik isampling imerupakan imetode iatau icara iuntuk imenentukan isampel idan 

ibesar isampel. iPada ipenelitian iini idalam iteknik ipengambilan isampel imenggunakan 

iNonprobability iSampling idengan ijenis iPurposive iSampling iyaitu isiswa iyang 

idianggap imemilki ikarakteristik iyag isama iatau ihomogennya idan 

ilangsungimenetapkan ikelas isebagai itujuan. iDan ihasil ibelajar iyang irata-rata isama  

imerupakan isalah isatu ialasan idalam ipenggunaan iPurposive iSampling. 

G. Teknik iPengumpulan iData 

Data imerupakan iperwujudan idari iinformasi iyang isengaja idigali iuntuk 

idikumpulkan iguna imendiskrpsikan isuatu iperistiwa iatau ikegaiatan ilainnya, iatau 

isuatu ifakta iyang idigambarkan ilewat iangka, isimbol, ikode, idan ilain-lain. i 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling iutama idalam 

ipenelitian, ikarena itujuan iutama idari ipenelitian iadalah imendapatkan idata. iTanpa 

imengetahui iteknik ipengumpulan idata, imaka ipeneliti itidak iakan imendapatkan idata 

iyang imemenuhi istandar idata iyang iditetapkan.61 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan ipeneliti idalam ipenelitian iini iadalah 

imelalui i: 

 

 

 

                                                             
61

 iSugiyono, iIbid. ih. i308 



60 
 

 

1. Skala Sikap 

  Skala adalah seperangkat nilai angka yang ditetapkan kepada subjek, objek atau 

tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat. Teknik skala sikap digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh seseorang memiliki ciri-ciri sikap tertentu yang ingin 

diteliti. Pada penelitian ini skala yang digunakan adalah skala likert, pada skala 

likert subjek penelitian dihadapkan pada pernyataan positif dan negatif dan 

responden diminta untuk menyatakan apakah “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-

ragu”, “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 

2. dokumentasi i 

  Dokumentasi iyang idimaksud iadalah isesuatu iyang iberbentuk iapapun iyang 

iterdapat ipada iresponden idan itempat ipenelitian iyang iberguna isebagai iinformasi 

iuntuk ipenelitian. i iCara ipengumpulan idata idengan imelihatnya idalam idokumentasi-

dokumen iyang itelah iada. Dalam penelitian ini dokumentasi berbentuk gambar/foto 

kegiatan dalam belajar mengajar,absensi serta nilai akidah akhlak. 

H. Instrumen iPenelitian 

Instrumen ipenelitian iadalah i isuatu ialat iyang idigunakan iuntuk imengukur 

ifenomena ialam imaupun isosial iyang idiamati idan ikemudian idi iuji i ivaliditas idan 

ireabilitasnya. 62
 iInstrumen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

iKuesioer/angket i( ipretest i) idan i(posttest) iuntuk imengetahui ihasil ibelajar imata 

ipelajaran iAkidah iAkhlak. 
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1. Skala Sikap  

Skala sikap yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur opini atau persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Untuk keperluan analisis data kuantitatif maka jawaban 

dari skala likert dapat diberikan skor sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Skor Skala Likert 

Kategori Pernyataan Pernyataan Skor 

Positif Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Negatif  Sangat Setuju 1 

Setuju 2 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 4 

Sangat Tidak Setuju 5 

 

2. Dokumentasi 

Tujuan ipeneliti imelakukan ipengumpulan idata idengan idokumentasi iadalah iuntuk 

imencari idata imengenai inilai iakidah iakhlak ikelas iXI isiswa idengan imelihat Absensi 

serta idaftar inilai iakidah iakhlak iyag iada idisekolah serta gambar/foto kegiatan dalam 

belajar mengajar dikelas. 
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I. Analisis iUji iInstrumen iPenelitian 

1. Uji iValiditas 

Suatu iinstrumen ipengukuran idikatakan ivalid ijika iinstrumen idapat imengukur 

isesuatu iyang ihendak idiukur. iInstrumen ipada ipenelitian iini imenggunakan ites iberupa 

ikuesioner/angket (pretest) idan ites iakhir i(posttest). i i
63 

Taraf ivaliditas isuatu ites idinyatakan idalam isuatu ikoefisien ivaliditas. iUntuk 

imengetahui iindeks ivaliditas idari ites iberbentuk iobjektif, idapat idicari imenggunakan 

iprogram ikomputer iSPSS iVersi. i19 iFor iWindows. iSuatu iinstrumen iyang ishahih iatau 

ivalid iapabila imengungkapkan idata idari ivariabel iyang iditeliti isecara itepat. iValiditas 

isuatu iinstrumen itidak ilain iadalah iderajat iyag imenunjukkan idiamana isuatu ites 

imengukur iapa iyang ihendak idiukur ipada ipenelitian. 

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) dan 

validitas konstruk (construct validity). Validitas isi merupakan jenis validitas yang 

diperhitungkan melalui pengujian terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional, 

yaitu sejauh mana item-item dalam suatu alat ukur mencakup keseluruhan isi objek 

yang hendak diukur oleh alat ukur bersangkutan. Pengujian validitas isi dalam 

penelitian ini melalui professional judgement, yakni instrumen dinilai oleh orang 

yang profesional. 

Berbeda dengan validitas isi, validitas konstruk menguji seberapa baik hasil 

yang didapat dalam menggunakan pengukuran dengan teori yang ada. Validitas 

konstruk diperoleh dengan cara mengkorelasikan skor dari setiap butir pernyataan 

dengan skor total dari keseluruhan butir. 
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Adapun irumusnya idapat idituliskan isebagai iberikut i: 

Rpbi i= i

𝑚𝑝−𝑚𝑞

𝑆𝑡
√𝑝𝑞 

Keterangan i: 

rpbi i : iKoefisien ikorelasi ipoint ibiserial 

mp i i i : iJumlah iresponden iyang imenjawab ibenar 

mq : iJumlah iresponden iyang imenjawab isalah 

St i : iStandar ideviasi iuntuk isemua iitem 

p : iProporsi iresponden iyang imenjawab ibenar 

q : iProporsi iresponden iyang imenjawab isalah 

Besar ikoefisien iyang idimaksud iadalah isebagai iberikut i: 

Tabel i3.3 

Kriteria iUji i iValiditas iButir iSoal 

Koefisien Kriteria 

0,91 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,71 - 0,90 Tinggi 

0,41 - 0,70 Sedang 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

 

2. Uji iReliabilitas 

Suatu iintrumen ipengukuran idikatakan irelibel, ijika ipengukurannya ikonsisten,  

icermat, idan iakurat. iTujuan idari iuji ireablilitas iadalah iuntuk imengetahui ikonsistensi 

idari iinstrumen isebagai ialat iukur, isehingga ihasil ipengukuran idapat 
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idipercaya. 64 Secara ikeseluruhan iperhitungan idan ipengujian ireliabilitas idibantu 

idengan imenggunakan iprogram ikomputer iSPSS iVersi. i19. iPeneliti imenggunakan 

irumus iCronbach's iAlpha iuntuk imencari iindeks ireliabilitas, ikarena iinstrumennya 

iberupa ites iformatif iyang iskornya i1 idan i0. 

Rumusnya iadalah isebagai iberikut i: 

r11 i= i[
𝐾

𝐾−1
] [

𝑉𝑡−∑ 𝑝𝑞

𝑉𝑡
] 

Keterangan i: 

r11 i  : iReliabilitas iinstrument 

k  : iBanyaknya ibutir iPertanyaan 

Vt  : iVarian itotal 

p i  : iProporsi isubjek iyang imenjawab ibutir isoal idengan ibenar 

q i  : iProporsi isubjek iyang imenjawab ibutir isoal idengan isalah i(q=1-p) i i∑ 𝑝𝑞 i i i i i 

i i i i i: iJumlah ihasil iPerkalian ianatara ip idan iq 

Kemudian iharga ir11 iyang idiperoleh idikonsultasikan idengan irtabel. i 

Jika irhitung i>rtabel imaka iinstrumen itersebut idikatakan ireliabel. 

Tabel i3.4 

Koefiesien iNilai iReliabilitas iButir iSoal 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0,80  ≤ r  ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ r < 0,60 Sedang  

0,20 ≤ r <  0,40 Rendah 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 
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J. Teknik iAnalisis iData 

 Analisis idata imerupakan ilangkah iyang isangat ipenting idalam ikegiatan 

ipenelitian. iDengan ianalisis idata imaka idapat imembuktikan ihipotesis idan imenarik  

itentang imasalah iyang iakan iditeliti.  i
65 Analisa idisini iadalah idata iprimer, iyang 

ibertujuan iuntuk imenganalisa idata ipokok iyang ilangsung iberkaitan idengan 

ipembahasan ipengaruh iPendekatan iValue iClarification iTechnique i(VCT) isebagai 

ivariabel ibebas i(X) idengan ihasil ibelajar iAkidah iAkhlak i isebagai ivariabel iterikat i(Y). 

1. Uji iPrasyarat i 

a. Uji iNormalitas 

Uji inormalitas idigunakan iuntuk imengetahui iapakah idata iyang idiperoleh ipada  

ikelas iyang iakan iditeliti iberdistribusi inormal iatau itidak. iSuatu ipenelitian idata iyang 

idigunakan iharus ibervariabel inorma, iapabila idata itersebut itidak inormal imaka itidak 

ibisa imenggunakan istatistik iparametik. iMetode inormalitas ipenelitian iini idigunakan 

idengan imenggunakan iprogram ikomputer iSPSS iVersi. i19 iFor iWindows. 

Kriteria ipenetapannya idengan icara imembandingkan inilai iSig. i(2-tailed) ipada 

itabel iKolmogorov iSmirnov idengan itaraf isignifikasi i0.05 i(5%) idengan idemikian i 

idasar ipengambilan i ikeputusan ijika ip idari ikoofisien iK-S i> i0.05, imaka idata 

iberdistribusi inormal. iSebaliknya ijika ip idari ikoofisen iK-S i< i0.05 imaka idata itidak 

inormal. 
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b. Uji iHomogenitas 

Disamping ipengujian iterhadap ipenyebaran inilai iyang iakan idianalisis, iperlu iuji 

ihomogenitas iyakni ibahwa ikelompok-kelompok iyang imembentuk isampel iberasal 

idari ipopulasi iyag ihomogen. iUji ihomogenitas iuji iF idari idata ipretest ipostest ipada 

ikedua ikelompok idengan imenggunakan ibantuan iprogram iSPSS iVersi. i19 iFor 

iWindows, i iadapun idasar isignifikasi inilai iSig.(2-tailed) idengan ialpha i0,05 i(5%), 

idengan iketentuan ijika iSig. i(2-tailed) i< ialpha i(0,05) imaka iHo iditolak idan isebaliknya 

ijika iSig.(2-tailed) i> ialpha i(0,05) imaka iHo iditerima. 

2. Uji iHipotesis 

1. Uji iT 

Untuk imenguji ihipotesis i ipada ipenelitian iini idilakukan iuji iindependent isample 

it itest ipada itaraf isignifikasi i5%. iPaired iSample iT iTest i idigunakan iuntuk imengetahui 

iada itidaknya ipengaruh ihasil inilai ibelajar isebelum idan isesudah imengguakan 

ipendekatan iValue iClarification iTechnique ikelompok isampel iyang isaling 

iberhubungan. iPaired iSample iT itest idapat idihitung imenggunakan isoftware 

iSPSSiVersi i19. iHipotesis iadalah iasumsi iatau idugaan isuatu ihal iyang idibuat iuntuk 

imenjelaskan ihal iyang isering iditutut iuntuk imelakukan ipengecekkan. i
66 

Ha: i(Terdapat ipengaruh imodel iValue iClarification iTechnique iTerhadap iHasil 

iBelajar ipada iMata iPelajaran iAkidah iAkhlak) 

Ho i: i(Tidak iterdapat ipengaruh imodel iValue iClarification iTechnique iTerhadap iHasil 

iBelajar ipada iMata iPelajaran iAkidah iAkhlak). 
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1. Adapun ikriteria iberdasarkan isig. i(2-failed) 

1) Jika inilai iprobability isig. iatau i(sig ≤ i0.05), imaka iada ipengaruh iterhadap ihasil 

ivariabel ibebas i(X) iterhadap ivariabel i(Y) iatau ihipotesis iditerima. 

2) Jika inilai iprobability isig. iAtau i(sig i ≥0,05) imaka itidak iada ipengaruh iterhadap 

ihasil ivariabel ibebas i(X) iterhadap ivariabel i(Y) iatau ihipotesis iditolak. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN i 

 

A. Hasil iPenelitian 

1. Uji iValiditas i 

Suatu iinstrumen idikatakan ivalid iapabila idapat imengungkapkan idata idari 

ivariabel iuntuk imengukur itingkat ivaliditas isoal iyang iditeliti isecara itepat. iDalam 

ipenelitian iini ibutir isoal idinyatakan ivalid ijika inilai iCorrected iItem-Total iCorrelation 

iyang idiperoleh ilebih ibesar iatau isama idengan i0,323. i 

Nilai i0,323 idihitung idengan imelihat itabel idistribusi inilai irtabel idengan 

isignifikan i5% iDiketahui idengan iN i= i25 iPada itaraf isignifikan i5% inilai irtabel 

idiperoleh isebesar i0,323 iN i= i25 ikarena ijumlah isiswa isebanyak i25 iorang ianak. iHasil 

ioutput iperhitungan ivaliditas idengan ibantuan iprogram iSPSS iStatistic iV i19 iFor 

iWindows iteknik icorrected iitem-total icorrelation idapat idilihat ipada ilampiran. 

iDengan imengacu ipada ihasil ioutput iperhitungan ivaliditas. i 

Kaidah ikeputusan i: iJika ir ihitung i> irtabel iberarti ivalid, idan ijika irhitung i< irtabel 

iberarti itidak ivalid. 

Tabel i4.1 

Uji iValiditas iAngket 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

Q1 0.539 0.323 Valid 

Q2 0.759 0.323 Valid 

Q3 0.184 0.323 Tidak Valid 

Q4 0.527 0.323 Valid 
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Q5 0.488 0.323 Valid 

Q6 0.161 0.323 Tidak Valid 

Q7 0.347 0.323 Valid 

Q8 0.510 0.323 Valid 

Q9 0.376 0.323 Valid 

Q10 0.048 0.323 Tidak Valid 

Q11 0.217 0.323 Tidak Valid 

Q12 0.580 0.323 Valid 

Q13 0.497 0.323 Valid 

    Q14 0.535 0.323 Valid 

Q15 0.450 0.323 Valid 

Q16 0.393 0.323 Valid 

Q17 0.602 0.323 Valid 

Q18 0.237 0.323 Tidak Valid 

Q19 0.384 0.323 Valid 

Q20 0.666 0.323 Valid 

 

Berdasarkan ihasil ipengolahan idata, irtabel i0,323 isehingga ididapat i15 iitem iyang 

idinyatakan ivalid idan i5 iitem iyang idinyatakan itidak ivalid iyaitu iitem ino i3,6,10,11 idan 

i18. iItem iyang itidak ivalid idihilangkan ikarena isudah imewakili iindikator. 
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2. Uji iReliabilitas 

Setelah ibutir-butir isoal idilakukan iuji ivaliditas iselanjutnya ibutir isoal idujikan 

ireliabilitasnya. iTujuan idari ipegujian ireliabilitasnya iadalah iuntuk imengetahui 

ikonsistensi idari iinstrumen isebagai ialat iukur, isehingga iinstrumen idapat idipercaya  

iuntuk idigunakan isebagai ialat ipengumpulan idata. iAdapun ihasil iperhitungann iuji 

ireliabilitasnya idapat idilihat ipada itabel i4.2 idibawah iini i: 

Tabel i4.2    

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.783 20 

 

Berdasarkan itabel idiatas imaka idapat ikita isimpulkan ibahwa itingkat ireliabilitas 

iinstrumen iangket iadalah i0.783 iyaitu itermasuk ikedalam ikriteria i0.60-0.80. 

B. Hasil iAnalisis iData 

1. Deskripsi iData iHasil iPretest idan iPostest 

Data idiperoleh idengan ialat iukur ites iyang iterdiri idari i20 isoal idengan imateri 

i“Akhlak iPergaulan iRemaja” ilalu isoal idiberikan ikepada isiswa iberjumlah i68 isiswa 

idengan i34 isiswa ikelas ieksperimen idan i34 isiswa ikelas ikontrol. I 
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Tabel i4.3 

Hasil iUji iPretest idan iPostest 

NO Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

responden pre test post test Pre test Post test 

1 49 59 49 54 

2 60 64 56 56 

3 38 66 38 56 

4 59 67 59 58 

5 24 63 26 59 

6 66 61 64 58 

7 70 68 66 67 

8 65 64 61 59 

9 59 63 58 62 

10 43 67 42 43 

11 65 67 64 62 

12 64 60 62 60 

13 62 74 54 67 

14 59 67 57 65 

15 61 68 59 65 

16 60 63 55 54 

17 50 66 50 53 

18 55 60 55 51 

19 54 64 54 61 

20 57 65 53 54 

21 55 61 55 59 

22 55 64 55 61 

23 59 64 59 64 

24 48 67 48 65 

25 54 64 54 50 

26 57 70 57 62 

27 59 70 56 60 

Jumlah 1507 1756 1466 1585 

rata-rata 55,81481 65,03704 54,2963 58,7037 

Median 59 64 55 59 

Modus 59 64 55 54 
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Berdasarkan ihasil ibelajar isiswa iterlihat imasih icukup irendah iyaitu idengan inilai 

ipretest ikelas ieksperimen idengan inilai irata-rata i55.8. iSedangkan inilai ipostest ikelas 

ieksperimen isiswa imeningkat idengan irata-rata 65. iUntuk ipretest ikelas ikontrol 

idengan inilai irata-rata i54.2 idan ipostest imeningkat imenjadi i58.7. 

2. Uji iNormalitas 

Uji inormalitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah idata iyag ididapat ipeneliti 

imerupakan idata idari idistribusi inormal iatau itidak. iUji inormalitas iyang idilakukan 

idalam ipenelitian iini iadalah iKolmogorov-Smirnov. 

Tabel i4.3 

Uji iNormalitas idata ihasil ibelajar isiswa 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 27 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 3.16185227 

Most Extreme Differences 

Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .433 

Asymp. Sig. (2-tailed) .992 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan idari ihasil iuji inormalitas iketerangan itabel idiatas, ikriteria 

ipenetapannya idengan icara imembandingkan inilai iSig. i(2-tailed) ipada itabel 

ikolmogorov iSmirnov idengan itaraf isignifikasi i0.05 i(5%). idengan idemikian i 
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ihasilibelajar ranah Afektif i0.992 dari ikoofisien iK-S i> i0.05, imaka idata idiatas 

iberdistribusi inormal. 

3. Uji iHomogenitas 

Uji ihomogentias idigunakan iuntuk imengambil iapakah isatu isampel imemiliki 

ivariasi iyang isama iatau itidak. iData idikatakan imemenuhi iasumsi ihomogen ijika inilai 

isig i> i0.05 isebaliknya ijika idata itidak ihomogen imemiliki inilai isig i< i0.05. 

Tabel i4.5 

Uji iHomogenitas idata ihasil ibelajar isiswa 

 

Berdasarkan i itabel idiatas ipada ipengujian iini idiperoleh isig i> i0.05 ipada ikelas 

ieskperimen idan ikelas ikontrol. 

4. Pengujian iHipotesis 

Teknik ianalisis idata iyang idigunaka idalam ipenelitian isetelah iuji iprasyarat  

iterpenuhi imaka idilakuka iuji ilanjutan iyakni ipengujian ihipotesis. iUntuk imenguji 

ihipotesis i iyang idigunakan iuji iT idengan iPaired iSample iT iTest i iuntuk imengetahui 

iapakah iada ipengaruh iterhadap ihasil ibelajar isebelum idan isesudah imenggunakan 

ipendekatan iVCT. 

 



74 
 

 

Tabel i4.6 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
pre-eksperimen 55.81 27 9.483 1.825 

post-ekperimen 65.04 27 3.436 .661 

Pair 2 
pre-kontrol 54.30 27 8.407 1.618 

post-kontrol 58.70 27 5.642 1.086 

 

Tabel i4.7 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

   

Lower Upper 

P

a

i

r

 

1 

pre-eksperimen - 

post-ekperimen 

-9.222 9.677 1.862 -13.050 -5.394 -4.952 26 .000 

P

a

i

r

 

2 

pre-kontrol - post-

kontrol 

-4.407 8.201 1.578 -7.651 -1.163 -2.793 26 .000 

 

Setelah idianalisis ididapat ioutput, ipaired isamples istatistics idapat idilihat ibahwa  

ipostest inilai irata-rata ihasil ibelajar isiswa isama-sama imeningkat inamun ipostest 

ieksperimen ijauh ilebih imeningkat idaripada ipostest ikelas ikontrol. iPada ipaired  

isamples itest ididapatkan i ikelas ieksperimen idengan iderajat ibebas 26 i(N-1) idengan 
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inilai iSig i(2-Failed) isebesar  i0.00. iNilai it-tabel idengan iderajat ibebas i33 idengan itaraf 

isignifikasi isebesar i0.05 i(5%).iDan ipada inilai ip-value i(sig) ididapatkan inilai iSig i(2-

Failed), imaka inilai iP-value idibagi i2.  

iSehingga ididapatkan iP-value isebesar i0.00/2 i= i0 i< i0.05, imaka ihipotesis iHO  

iditolak idan iHa iditerima yang idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat ipengaruhi 

Pendekatan iPembelajaran iValue iClarification iTechnique i(VCT) iTerhadap ihasil 

ibelajar isiswa imata ipelajaran iakidah iakhlak ikelas iXI iMAN i1 iLampung iTengah. 

C. Pembahasan 

Penelitian iini imempunyai idua ivariabel iyang imenjadi iobjek iyaitu iVariabel 

iBebas iPendekatan iValue iClarification iTechnique i(VCT) isedangkan ivariabel 

iterikatnya iyaitu ihasil ibelajar imata ipelajaran iakidah iakhlak. iPeneliti imengambil idua 

ikelas iyaitu ikelas ieksperimen i(Pendekatan iValue iClarification iTechnique i(VCT) i 

idan ikelas ikontrol i(pendekatan ikonsep). iPada iawal idan iakhir ipembelajaran isoal ites 

idigunakan imerupakan iinstrumen iyang itelah idiuji ivaliditas, ireliabilitas, itingkat 

ikesukaran idan idaya ibeda. iProses ipembelajaran idilaksanakan i4 ikali ipertemuan iyaitu 

i3 ikali ipertemuan idilaksanakan iuntuk iproses ipembelajaran idan i1 ikali ipertemua iuntuk 

ievaluasi iatau ites iakhir isiswa isebagai ipengambilan idata ipenelitian idenga ibentuk ites 

iuntuk ievaluasi imemperoleh ihasil ibelajar. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa isiswa ipada imata ipelajaran iakidah iakhlak  

imateri iakhlak iterhadap iremaja imenggunakan iPendekatan iValue iClarification 

iTechnique i(VCT) ilebih itinggi idengan isebelum imenggunkan iPendekatan iValue 

iClarification iTechnique i(VCT). iHal iini isesuai idengan iperhitungan iyang 



76 
 

 

imenggunkan ianalisis iuji iT. iDapat idisimpulkan ibahwa iterdapat iPengaruh 

iPendekatan iValue iClarification iTechnique i(VCT) iTerhadap iHasil iBelajar iSiswa 

iMata iPelajaran iAkidah iAkhlak iKelas iXI iMAN i1 iLampung iTengah. 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ianalisis ihasil ipenelitian itentang iPengaruh iPendekatan iValue 

iClarification iTechnique i(VCT) iTerhadap iHasil iBelajar iSiswa iMata iPelajaran 

iAkidah iAkhlak iKelas iXI iMAN i1 iLampung iTengah. iDapat idisimpulkan isebagai 

iberikut iini: 

Hasil ibelajar isiswa imata ipelajaran iAkidah iAkhlak isebelum imenggunakan 

iPendekatan iValue iClarification iTechnique i(VCT) imasih idikategorikan irendah iyaitu 

irata-rata i55.8 i isedangkan isetelah imenngunakan iPendekatan iValue iClarification 

iTechnique i(VCT) imeningkat imenjadi i65 iyang idapat idikategorikan isedang. iDapat 

idisimpulka ibahwa iterdapat iPengaruh iPendekatan iValue iClarification iTechnique 

i(VCT) iTerhadap iHasil iBelajar iSiswa iMata iPelajaran iAkidah iAkhlak iKelas iXI 

iMAN i1 iLampung iTengah. 

B. Saran 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idilapangan, ipeneliti imenyarankan ihal-hal isebagai 

iberikut. 

1. Bagi iSiswa 

Berdasarkan idari ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan ida imengetahui ikendala iyang  

iada, idapat idisarankan ikepada isiswa i: 
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a. Memanfaatkan iwaktu ibelajar isebaik imungkin. 

b. Melakukan idiskusi ikelompok iguna imengembangkan ipengetahuan ikhususnya 

idipelajaran iAkidah iAkhlak. 

2. Bagi iGuru 

Berdasarkan idari ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan,disarankan ikepada ipara iguru i: 

a. Menerapkan iPendekatan iValue iClarification iTechnique i(VCT) ipada iPelajaran 

iakidah iakhlak isebagai ialternatif idalam ipembelajaran iyag idapat imeningkatkan 

ihasil ibelajar isiswa. 

b. Menentukan ipembelajaran isesuai idengan ikarakteristik isiswa. 

c. Mampu imengevaluasi ihasil ibelajar isiswa. 

3. Bagi iPeneliti ilain 

Berdasarkan idari ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan,disarankan ikepada ipara 

ipeneliti ilain i: 

a. Agar ibenar-benar imemahami iapa iitu iPendekatan iValue iClarification iTechnique 

i(VCT) isehingga ipeneliti idapat imelanjutkan ipenerapan ipendekatan i iValue 

iClarification iTechnique i(VCT) idengan imaksimal idan imendapatkan ihasil iyang 

imemuaskan iuntuk imenilai ihasil ibelajar isiswa. 

Semoga iapa iyag iditeliti idapat idiajutkan ioleh ipenulis ilain idengan ipenelitian iyang  

ilebih iluas idan iapa iyag iditeliti idapat imemberikan imanfaat idan isumbangan ipemikiran 

ibagi ipendidik ipada iumumnya idan ipeneliti ipada ikhususnya. 
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Lampiran 1 

No 

Absen Nama Siswa Kelas 

1 Ahmad Nurkholis XI IPS 2 

2 Agung Apriyansyah XI IPS 2 

3 Aldea Putri Ismar Hasanah XI IPS 2 

4 Annisa Bella Puspita XI IPS 2 

5 Azzahra Ilmi Nafiah XI IPS 2 

6 Budi Sang Putra XI IPS 2 

7 Cahya Komala Dewi XI IPS 2 

8 Fadila Ramadhan Wijaya XI IPS 2 

9 Firda Ayu Nabila XI IPS 2 

10 Heni Intan Saputri XI IPS 2 

11 Intan Nuraini XI IPS 2 

12 Julia Wulandari XI IPS 2 

13 Latifathul Fajriyah XI IPS 2 

14 Melinda XI IPS 2 

15 Miranda Syaharani XI IPS 2 

16 M. Ericho XI IPS 2 

17 Musaimahh XI IPS 2 

18 Nabila Sukma XI IPS 2 

19 Nova Khairisma XI IPS 2 

20 Putri Allfia Fitra Jr XI IPS 2 

21 Salsabila Apri Rahmi XI IPS 2 

22 Septya Wulandari XI IPS 2 

23 Thariq Azhari XI IPS 2 

24 Unggul Berlian XI IPS 2 

25 Yulia Titi Rohaini XI IPS 2 

26 Miftahul Arifin XI IPS 2 

27 Febriyanti Larasati XI IPS 2 

28 Fadila Umy XI IPS 2 

29 Ferinza ade Berliana XI IPS 2 

30 Sabda Bintang XI IPS 2 

31 salsa Aulia Rahmi XI IPS 2 

32 Shevira Rizanti XI IPS 2 

33 Fina Maya Sari XI IPS 2 

34 Rani Puspita Nur Az Zahra XI IPS 2 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Standar Kompetensi    : 7. Membiasakan perilaku terpuji 

 

KOMPETENSI 
DASAR 

MATERI 
PEMBELAJARA

N 

KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 

INDIKATOR 
PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 

PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 

SUMBER/BAHAN/ 
ALAT 

7.1. Menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya akhlak 
terpuji dalam 
pergaulan remaja  

 

Pengertian dan 
pentingnya 
akhlak terpuji 
dalam pergaulan 
remaja  

 

 Menjelaskan 
tentang 
pergaulan remaja 

 Membaca, 
menulis dan 
menterjemahkan 
dalil tentang 
pergaulan remaja 

7.1.1. Mendeskripsikan 
tentang pergaulan 
remaja 

7.1.2. Menganalisis dalil 
naqli tentang 
pergaulan remaja 

Penilaian 
kinerja (sikap 
dan praktek) 
dan blok tes 

2 jam Sumber : 

Buku Aqidah Akhlak 
yang relevan 

Bahan: 

Lembar kerja, hasil 
kerja siswa dan 
bahan presentasi 

Alat : 

1. White Board dan 
spidol 

2. Kertas 

7.2. Mengidentifikasi 
bentuk dan contoh-
contoh perilaku 
akhlak terpuji 
dalam pergaulan 
remaja  

 

Bentuk dan 
contoh-contoh 
perilaku akhlak 
terpuji dalam 
pergaulan remaja 

 Membaca 
referensi tentang 
tata cara 
pergaulan  remaja 

 Bermain peran 
contoh prilaku 
terpuji dalam 
pergaulan remaja 

 Mendiskusikan 
pergaulam islami 
dan pergaulan 
yang tidak islami 

7.2.1. Menjelaskan tata 
cara pergaulan 
remaja 

7.2.2. Memberi contoh 
prilaku terpuji 
dalam pergaulan 
remaja 

7.2.3. Membandingkan 
pergaulam islami 
dan pergaulan 
yang tidak islami 

Penilaian 
kinerja (sikap 
dan praktek) 
dan blok tes 

2 jam Sumber : 

Buku Aqidah Akhlak 
yang relevan 

Bahan: 

Lembar kerja, hasil 
kerja siswa dan 
bahan presentasi 

Alat : 

1. White Board dan 
spidol 

2. Kertas 

 

 

7.1. Menunjukkan nilai 
negatif akibat 
perilaku pergaulan 
remaja yang tidak 
sesuai dengan 
akhlak Islam dalam 
fenomena 
kehidupan  

 

Nilai negatif 
akibat perilaku 
pergaulan 
remaja yang 
tidak sesuai 
dengan akhlak 
Islam dalam 
fenomena 
kehidupan  

 Membaca 
referensi akibat 
pergaulan yang 
tidak islami 

 Mendiskusikan 
akibat posotif 
pergaulan remaja 
yang islami 

 7.3.1 Memberi contoh 
akibat pergaulan 
yang tidak islami 

 7.3.2 Menunjukkan 
akibat posotif 
pergaulan remaja 
yang islami 

 

Penilaian 
kinerja (sikap 
dan praktek) 
dan blok tes 

4 Jam Sumber : 

Buku Aqidah Akhlak 
yang relevan 

Bahan: 

Lembar kerja, hasil 
kerja siswa dan 
bahan presentasi 

Alat : 

1. White Board dan 
spidol 

2. Kertas 

7.2. Menerapkan 
akhlak terpuji 
dalam pergaulan 
remaja dalam 
kehidupan sehari-
hari 

Akhlak terpuji 
dalam pergaulan 
remaja dalam 
kehidupan sehari-
hari 

 Membaca 
referensi tentang 
orang yang 
memiliki akhlak 
terpuji dalam 
pergaulan 

 Mendiskusikan 
hikmah akhlak 
terpuji dalam 
pergaulan remaja 

  7.4.1 Meneladani orang 
yang memiliki 
akhlak terpuji 
dalam pergaulan 

  7.4.2 Menunjukkan 
hikmah akhlak 
terpuji dalam 
pergaulan remaja 

 

Penilaian 
kinerja (sikap 
dan praktek) 
dan blok tes 

 

 

 

 

 

 

2 Jam Sumber : 

Buku Aqidah Akhlak 
yang relevan 

Bahan: 

Lembar kerja, hasil 
kerja siswa dan 
bahan presentasi 

Alat : 

1. White Board dan 
spidol 

2. Kertas 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

RPP kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

Status Pendidikan : MAN 1 Lampung Tengah  

Kelas / Semester : XI / Genap 

Mata pelajaran : Aqidah Akhlak 

Jumlah Pertemuan : 1 kali pertemuan (2 x 45 menit) 

Standar kompetensi  : 7. Membiasakan perilaku terpuji 

Alokasi Waktu : 2  jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima,menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku  jujur, disiplin, tanggung jawab,satun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, tema, guru dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati da menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam  tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlakul mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menjelaskan pengertian dan 

pentingnya akhlak terpuji 

dalam pergaulan remaja. 

1.1 Mendeskripsikan tentang 

pergaulan remaja. 

1.2 Menganalisis dalil naqli tentang 



 

 

 pergaulan remaja 

2. Mengidentifikasi bentuk dan 

contoh-contoh perilaku akhlak 

terpuji dalam pergaulan 

remaja  

2.1 Menjelaskan tata cara pergaulan 

remaja 

2.2 Memberi contoh prilaku terpuji 

dalam pergaulan remaja 

2.3 Membandingkan pergaulam 

islami dan pergaulan yang tidak 

islami 

3. Menunjukkan nilai negatif 

akibat perilaku pergaulan 

remaja yang tidak sesuai 

dengan akhlak Islam dalam 

fenomena kehidupan  

3.1 Memberi contoh akibat 

pergaulan yang tidak islami. 

3.2 Menunjukkan akibat posotif 

pergaulan remaja yang islami 

4. Menerapkan akhlak terpuji 

dalam pergaulan remaja dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.1 Meneladani orang yang memiliki 

akhlak terpuji dalam pergaulan. 

4.2 Menunjukkan hikmah akhlak 

terpuji dalam pergaulan remaja. 

 

 

C.  Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

  1.  Menjelaskan Pengertian dan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan 

remaja.  

2. Mendeskripsikan Pengertian dan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan            

remaja. 

3. Menganalisis tentang Pengertian dan pentingnya akhlak terpuji dalam 

pergaulan remaja. 

4. Menyimpulkan tentang Pengertian dan pentingnya akhlak terpuji dalam 

pergaulan remaja. 

 

D. Materi Ajar : Pengertian dan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja. 

E. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik dan Value Clariffication Technique 

(VCT) 



 

 

F. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 

 Penugasan 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media/Alat   : Papan Tulis, Spidol, Tes. 

Sumber Belajar : Buku guru dan siswa akidah Akhlak kelas XI, buku Pendekatan 

Pembelajaran VCT 

 

H. Langkah-langkah pembelajaran : 

Pertemuan ke pertama (ke 1)  ( 2 x 45 Menit ) 

 Kegiatan  Deskripsi  waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru Membuka pembelajaran dengan 

membaca Basmallah dilanjutkan salam dan 

berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat do’a. 

2. Dilanjut dengan memulai pembelajaran dengan 

membaca Al-Qur’an surat pendek. 

3. Guru mengarahkan kesiapan diri peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran. 

4. Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif berkaitan dengan materi mingu 

lalu. 

5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

 



 

 

tujuan yang akan dicapai. 

Kegiatan 

Inti 

 

Mengamati  

1. Peserta didik mengamati pengertian dan 

pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan 

remaja. 

2. Guru menyampaikan penjelasan tambahan 

dan penguatan materi tentang pengertian dan 

pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan. 

Menanya  

1. Melalui motivasi dari guru, peserta 

didik  mengajukan pertanyaan tentang 

pengertian dan pentingnya akhlak terpuji 

pergaulan remaja 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan 

terkait tentang pengertian dan pentingnya 

akhalak terpuji pergaulan remaja 

3. Guru memberi apresiasi terhadap 

pertanyaan yang muncul dari peserta 

didik. 

Mengeksplorasi/menalar 

1. Siswa mengutarakan pendapatnya sendiri  

dengan materi tersebut. 

2. Peserta didik mencermati yang disampaikan 

guru tentang pengertian dan pentingnya 

akhlak terpuji dalam pergaulan remaja dan 

dalil naqlinya. 

Mengasosiasi/ mencoba 

1. Guru memotivasi peserta didik agar selalu 

 



 

 

memahami pentingnya akhlak terpuji dalam 

pergaulan remaja. 

2. Guru meminta agar peserta didik agar 

memberikan contoh prilaku terpuji dalam 

pergaulan remaja dalam kehidupan sehari-

hari pada setiap kelompok. 

Komunikasi/demonstrasi 

1. Perwakilan setiap kelompok untuk 

membacakan hasil diskusinya. 

2. Dibantu guru peserta didik membuat 

kesimpulan.  

Penutup 1. Guru melaksanakan penilaian dan refleksi 

dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan 

peserta didik dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk 

perbaikan langkah selanjutnya. 

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya 

3. Membaca do’a penutupan majelis 

taklim  (Subhaanaka Allaahumma 

wabihamdika asyhadu an laa-ilaaha illaa Anta 

astaghfiruka wa-atuubu ilaik) 

Artinya :Maha suci Engkau ya Allah, dan 

dengan memuji Mu, aku bersaksi bahwa tiada 

Illah kecuali Engkau, aku mohon ampun dan 

bertaubat kepadaMu.  

4.  

 

 

 

 



 

 

Pertemuan kedua (ke 2)  ( 2 x 45 Menit ) 

 Kegiatan  Deskripsi  waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru Membuka pembelajaran dengan 

membaca Basmallah dilanjutkan salam dan 

berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat do’a. 

2. Dilanjut dengan memulai pembelajaran dengan 

membaca Al-Qur’an surat pendek. 

3. Guru mengarahkan kesiapan diri peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran. 

4. Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif berkaitan dengan materi mingu 

lalu. 

5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan yang akan dicapai. 

 

Kegiatan 

Inti 

 

Mengamati  

1. Peserta didik mengamati pergaulam islami 

dan pergaulan yang tidak islami 

2. Guru menyampaikan penjelasan tambahan 

dan penguatan materi tentang pergaulam 

islami dan pergaulan yang tidak islami 

Menanya  

1. Melalui motivasi dari guru, peserta 

didik  mengajukan pertanyaan tentang 

pergaulam islami dan pergaulan yang tidak 

 



 

 

islami remaja. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

tentang pergaulam islami dan pergaulan yang 

tidak islami Guru memberi apresiasi terhadap 

pertanyaan yang muncul dari peserta didik. 

Mengeksplorasi/menalar 

1. Siswa mengutarakan pendapatnya sendiri  

dengan materi tersebut. 

2. Peserta didik mencermati yang disampaikan 

guru tentang pergaulam islami dan pergaulan 

yang tidak islami  

Mengasosiasi/mencoba 

1. Guru meminta agar peserta didik agar 

Membandingkan dan memilih  pergaulam 

islami dan pergaulan yang tidak islami pada 

setiap kelompok. 

2. Guru meminta agar peserta didik agar 

memberikan contoh pergaulan yag tidak 

islami. 

3. Guru menanyakan sikap mana yang sering 

dilakukan siswa ambil apakah pergaulan 

islami atau tidak islami dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Komunikasi/demonstrasi 

3. Perwakilan setiap kelompok untuk 

membacakan hasil diskusinya. 

4. Dibantu guru peserta didik membuat 

kesimpulan.  

Penutup 3. Guru melaksanakan penilaian dan refleksi 6.  



 

 

dengan mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai bahan masukan 

untuk perbaikan langkah selanjutnya. 

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya 

5. Membaca do’a penutupan majelis 

taklim  (Subhaanaka Allaahumma 

wabihamdika asyhadu an laa-ilaaha illaa 

Anta astaghfiruka wa-atuubu ilaik) 

Artinya :Maha suci Engkau ya Allah, dan 

dengan memuji Mu, aku bersaksi bahwa 

tiada Illah kecuali Engkau, aku mohon 

ampun dan bertaubat kepadaMu.  

 

Pertemuan ketiga (ke 3)  ( 2 x 45 Menit ) 

 Kegiatan  Deskripsi  waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru Membuka pembelajaran dengan 

membaca Basmallah dilanjutkan salam dan 

berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat do’a. 

2. Dilanjut dengan memulai pembelajaran dengan 

membaca Al-Qur’an surat pendek. 

3. Guru mengarahkan kesiapan diri peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran. 

4. Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif berkaitan dengan materi mingu 

 



 

 

lalu. 

5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan yang akan dicapai. 

Kegiatan 

Inti 

 

Mengamati  

1. Peserta didik mengamati Menunjukkan 

akibat positif dan meneladani pergaulan 

remaja yang islami serta hikmahnya. 

2. Guru menyampaikan penjelasan tambahan 

dan penguatan materi tentang akibat positif 

dan meneladani pergaulan remaja yang 

islami 

Menanya  

1. Melalui motivasi dari guru, peserta 

didik  mengajukan pertanyaan tentang akibat 

positif dan meneladani pergaulan remaja 

yang islami. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

tentang akibat positif dan meneladani 

pergaulan remaja yang islami . 

Mengeksplorasi/menalar 

1. Siswa mengutarakan pendapatnya sendiri  

dengan materi tersebut. 

2. Peserta didik mencermati yang disampaikan 

guru. 

3. Guru memberikan setiap kelompok cerita 

probem solving untuk dipecahkan sikap yang 

baik/buruk akan mereka ambil dari cerita 

tersebut. 

 



 

 

Mengasosiasi/mencoba 

1. Peserta didik memcoba untuk memberikan 

klarifikasi nilai pada setaip cerita tersebut. 

Masing-masing kelompok mempunyai 

problem solving yang berbeda-beda. 

2. Guru meminta agar peserta didik berdiskusi 

setiap kelompok. 

Komunikasi/demonstrasi 

5. Perwakilan dua orang setiap kelompok untuk 

membacakan hasil diskusinya satu 

membacakan cerita dan satunya membacakan 

klarifikasi nilai/sikap yag mereka ambil. 

6. Dibantu guru peserta didik membuat 

kesimpulan.  

Penutup 3. Guru melaksanakan penilaian dan refleksi 

dengan mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai bahan masukan 

untuk perbaikan langkah selanjutnya. 

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya 

5. Membaca do’a penutupan majelis 

taklim  (Subhaanaka Allaahumma 

wabihamdika asyhadu an laa-ilaaha illaa 

Anta astaghfiruka wa-atuubu ilaik) 

Artinya :Maha suci Engkau ya Allah, dan 

dengan memuji Mu, aku bersaksi bahwa 

tiada Illah kecuali Engkau, aku mohon 

ampun dan bertaubat kepadaMu.  

6.  

 



 

 

F. Penilaian : 

a. Penilaian Sikap 

b. penilaian Pengetahuan (Terlampir) 

 

Menghetahui  

Kepala Madrasah  

 

 

 

 

 Guru Mapel Akidah 

Akhlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RPP kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

Status Pendidikan : MAN 1 Lampung Tengah  

Kelas / Semester : XI / Genap 

Mata pelajaran : Aqidah Akhlak 

Jumlah Pertemuan : 1 kali pertemuan (2 x 45 menit) 

Standar kompetensi  : 7. Membiasakan perilaku terpuji 

Alokasi Waktu : 2  jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

 

D. Kompetensi Inti 

5. Menerima,menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menunjukkan perilaku  jujur, disiplin, tanggung jawab,satun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, tema, guru dan tetangganya. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati da menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan 

tempat bermain. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam  tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlakul mulia. 

 

E. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

5. Menjelaskan pengertian dan 

pentingnya akhlak terpuji 

dalam pergaulan remaja. 

 

5.1 Mendeskripsikan tentang 

pergaulan remaja. 

5.2 Menganalisis dalil naqli tentang 

pergaulan remaja 

6. Mengidentifikasi bentuk dan 6.1 Menjelaskan tata cara pergaulan 



 

 

contoh-contoh perilaku akhlak 

terpuji dalam pergaulan 

remaja  

remaja 

6.2 Memberi contoh prilaku terpuji 

dalam pergaulan remaja 

6.3 Membandingkan pergaulam 

islami dan pergaulan yang tidak 

islami 

7. Menunjukkan nilai negatif 

akibat perilaku pergaulan 

remaja yang tidak sesuai 

dengan akhlak Islam dalam 

fenomena kehidupan  

7.1 Memberi contoh akibat 

pergaulan yang tidak islami. 

7.2 Menunjukkan akibat posotif 

pergaulan remaja yang islami 

8. Menerapkan akhlak terpuji 

dalam pergaulan remaja dalam 

kehidupan sehari-hari 

8.1 Meneladani orang yang memiliki 

akhlak terpuji dalam pergaulan. 

8.2 Menunjukkan hikmah akhlak 

terpuji dalam pergaulan remaja. 

 

 

F.  Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

  1.  Menjelaskan Pengertian dan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan 

remaja.  

2. Mendeskripsikan Pengertian dan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan            

remaja. 

3. Menganalisis tentang Pengertian dan pentingnya akhlak terpuji dalam 

pergaulan remaja. 

4. Menyimpulkan tentang Pengertian dan pentingnya akhlak terpuji dalam 

pergaulan remaja. 

 

D. Materi Ajar : Pengertian dan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja. 

E. Pendekatan Pembelajaran : saintifik dan  Pemahaman Konsep 

F. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  



 

 

 Penugasan 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media/Alat   : Papan Tulis, Spidol, Tes. 

Sumber Belajar : Buku guru dan siswa akidah Akhlak kelas XI. 

H. Langkah-langkah pembelajaran : 

Pertemuan ke pertama (ke 1)  ( 2 x 45 Menit ) 

 Kegiatan  Deskripsi  waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru Membuka pembelajaran dengan 

membaca Basmallah dilanjutkan salam dan 

berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat do’a. 

2. Dilanjut dengan memulai pembelajaran dengan 

membaca Al-Qur’an surat pendek. 

3. Guru mengarahkan kesiapan diri peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran. 

4. Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif berkaitan dengan materi mingu 

lalu. 

5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan yang akan dicapai. 

 

Kegiatan 

Inti 

 

memahami 

1. Peserta didik mengamati pengertian dan 

pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan 

remaja. 

2.  Guru menyampaikan penjelasan tambahan dan 

 



 

 

penguatan materi tentang pengertian dan 

pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan. 

Menanya  

1. Melalui motivasi dari guru, peserta 

didik  mengajukan pertanyaan tentang 

pengertian dan pentingnya akhlak terpuji 

pergaulan remaja 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

tentang pengertian dan pentingnya akhalak 

terpuji pergaulan remaja 

3. Guru memberi apresiasi terhadap pertanyaan 

yang muncul dari peserta didik. 

Mengeksplorasi/menalar 

1. Siswa mengutarakan pendapatnya sendiri  

dengan materi tersebut. 

2. Peserta didik mencermati yang disampaikan 

guru tentang pengertian dan pentingnya 

akhlak terpuji dalam pergaulan remaja dan 

dalil naqlinya. 

Mengasosiasi/mencoba 

1. Guru memotivasi peserta didik agar selalu 

memahami pentingnya akhlak terpuji dalam 

pergaulan remaja. 

Komunikasi/demonstrasi 

1. Guru menanyakan pemahaman peserta didik 

atas apa yang telah disampaikan tentang 

pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan 

remaja. 

2. Dibantu guru peserta didik membuat 

kesimpulan.  



 

 

Penutup  

3. Guru melaksanakan penilaian dan refleksi 

dengan mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai bahan masukan 

untuk perbaikan langkah selanjutnya. 

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya. 

5.Membaca do’a penutupan majelis 

taklim  (Subhaanaka Allaahumma 

wabihamdika asyhadu an laa-ilaaha illaa 

Anta astaghfiruka wa-atuubu ilaik) 

Artinya :Maha suci Engkau ya Allah, dan 

dengan memuji Mu, aku bersaksi bahwa 

tiada Illah kecuali Engkau, aku mohon 

ampun dan bertaubat kepadaMu.  

5.  

 

Pertemuan kedua (ke 2)  ( 2 x 45 Menit ) 

 Kegiatan  Deskripsi  waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru Membuka pembelajaran dengan 

membaca Basmallah dilanjutkan salam dan 

berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat do’a. 

2. Dilanjut dengan memulai pembelajaran dengan 

membaca Al-Qur’an surat pendek. 

3. Guru mengarahkan kesiapan diri peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran. 

 



 

 

4. Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif berkaitan dengan materi mingu 

lalu. 

5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan yang akan dicapai. 

Kegiatan 

Inti 

 

Mengamati  

1. Peserta didik mengamati pergaulam islami 

dan pergaulan yang tidak islami. 

2. Guru menyampaikan penjelasan tambahan 

dan penguatan materi tentang pergaulam 

islami dan pergaulan yang tidak islami 

Menanya  

1. Melalui motivasi dari guru, peserta 

didik  mengajukan pertanyaan tentang 

pergaulam islami dan pergaulan yang tidak 

islami remaja. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

tentang pergaulam islami dan pergaulan yang 

tidak islami Guru memberi apresiasi terhadap 

pertanyaan yang muncul dari peserta didik. 

Mengeksplorasi/menalar 

1. Siswa mengutarakan pendapatnya sendiri  

dengan materi tersebut. 

2. Peserta didik mencermati yang disampaikan 

guru tentang pergaulam islami dan pergaulan 

yang tidak islami  

Mengasosiasi/mencoba 

1. Guru meminta agar peserta didik agar 

 



 

 

memberikan contoh pergaulan yang tidak islami 

dan memandingkan dengan pergaulan yang 

islami. 

Komunikasi/demonstrasi 

1. Guru menanyakan beberapa siswa secara 

random untuk membacakan pendapat mereka 

tentang contoh pergaulan yang tidak islami 

dan memandingkan dengan pergaulan yang 

islami. 

2.Dibantu guru peserta didik membuat 

kesimpulan.  

Penutup 1. Guru melaksanakan penilaian dan refleksi 

dengan mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai bahan masukan 

untuk perbaikan langkah selanjutnya. 

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya 

3. Membaca do’a penutupan majelis 

taklim  (Subhaanaka Allaahumma 

wabihamdika asyhadu an laa-ilaaha illaa 

Anta astaghfiruka wa-atuubu ilaik) 

Artinya :Maha suci Engkau ya Allah, dan 

dengan memuji Mu, aku bersaksi bahwa 

tiada Illah kecuali Engkau, aku mohon 

ampun dan bertaubat kepadaMu.  

7.  

 

 

 

 



 

 

Pertemuan ketiga (ke 3)  ( 2 x 45 Menit ) 

 Kegiatan  Deskripsi  waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru Membuka pembelajaran dengan 

membaca Basmallah dilanjutkan salam dan 

berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat do’a. 

2. Dilanjut dengan memulai pembelajaran dengan 

membaca Al-Qur’an surat pendek. 

3. Guru mengarahkan kesiapan diri peserta didik 

dan kehadiran peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran. 

4. Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif berkaitan dengan materi mingu 

lalu. 

5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan yang akan dicapai. 

 

Kegiatan 

Inti 

 

Mengamati  

1. Peserta didik mengamati Menunjukkan akibat 

positif dan meneladani pergaulan remaja yang 

islami serta hikmahnya. 

2. Guru menyampaikan penjelasan tambahan dan 

penguatan materi tentang akibat positif dan 

meneladani pergaulan remaja yang islami. 

 

Menanya  

1. Melalui motivasi dari guru, peserta 

didik  mengajukan pertanyaan tentang 

 



 

 

akibat positif dan meneladani pergaulan 

remaja yang islami. 

2.  Peserta didik mengajukan pertanyaan 

terkait tentang akibat positif dan 

meneladani pergaulan remaja yang islami  

Mengeksplorasi/menalar 

1. Siswa mengutarakan pendapatnya sendiri  

dengan materi tersebut. 

2.  Peserta didik mencermati yang disampaikan 

guru. 

3. Guru meminta peserta didik untuk 

meneladani dan memberikan contoh akibat 

positif dari pergaulan remaja yang islami. 

Mengasosiasi/mencoba 

1. Peserta didik memberikan contoh akibat 

positif pergaulan yang islami. 

Komunikasi/demonstrasi 

1. Guru menanyakan peserta didik secara 

random tentang pemahaman tentang 

pergaulan remaja yag telah dipelajari. 

2. Dibantu guru peserta didik membuat 

kesimpulan serta hikmah dari pergaulan 

remaja yang islami. 

Penutup 1. Guru melaksanakan penilaian dan refleksi 

dengan mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan sebagai bahan masukan 

untuk perbaikan langkah selanjutnya. 

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya 

7.  



 

 

3. Membaca do’a penutupan majelis 

taklim  (Subhaanaka Allaahumma 

wabihamdika asyhadu an laa-ilaaha illaa Anta 

astaghfiruka wa-atuubu ilaik) 

Artinya :Maha suci Engkau ya Allah, dan 

dengan memuji Mu, aku bersaksi bahwa tiada 

Illah kecuali Engkau, aku mohon ampun dan 

bertaubat kepadaMu.  

 

F. Penilaian : 

a. Penilaian Sikap 

b. Penilaian Pengetahuan (terlampir) 

Menghetahui  

Kepala Madrasah  

 

 

 

 

 Guru Mapel Akidah 

Akhlak 

 

 

 

Khoirul Anwar,S.Pd.I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Skala Sikap Siswa  

Nama :  

Kelas : 

No. Absen : 

Petunjuk : 

1. Berdoa untuk memulai tes sikap ini 

2. Isilah pernyataan pada kolom yang disediakan dengan tanda centang (v) pada 

keadaan yang sesuai dengan diri kamu, dengan ketentuan sebagai berikut : 

SS  = Sangat Setuju 

S     = Setuju 

RG  = Ragu-ragu 

TS   = Tidak setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju. 

3. pengisian sikap ini tidak akan mempengaruhi nilai kamu, maka jawablah sesuai 

dengan diri kamu sendiri. 

4. jika setelah selesai, segera kumpulkan skala sikap ini kembali. 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

1. Saya Tidak peduli ketika berdiskusi 

kelompok dan tidak mengutarakan 

pendapat tentang akhlak pergaulan remaja. 

     

2. Saya merasa bersalah dan segera meminta 

maaf kepada guru ketika saya gaduh pada 

waktu pelajaran akidah akhlak 

berlangsung. 

     

3. Ketika saya bekerja kelompok membahas 

dilema moral akhlak pergaulan remaja, 

     



 

 

saya memarahi teman yang tidak ikut 

berdikusi dalam kelompok. 

4. Saya sering menyela pembicaraan atau 

melontarkan jawaban tanpa berfikir dahulu 

saat pembelajaran akidah akhlak 

berlangsung. 

     

5. Saya sabar menunggu giliran berpendapat 

dan tidak memotong pembicaraan ketika 

diskusi kelompok sedang berlangsung. 

     

6. Ketika pendapat saya tentang kasus dilema 

moral tidak diperhatikan dalam diskusi 

kelompok maka saya merasa kesal atau 

emosi. 

     

7.  Ketika guru lebih memilih teman saya 

untuk berpendapat saat diskusi tentang 

materi akhalak remaja, saya menerima dan 

tidak merasa kesal. 

     

8. Saya dapat menahan diri agar tidak marah 

ketika pendapat saya tidak diterima dalam 

kerja kelompok. 

     

9. Saya sopan dalam berkata-kata kepada 

guru maupun teman selama pelajaran 

akidah akhlak. 

     

10. Saya pernah berbicara dengan nada yag 

tinggi dan melawan kepada guru saat 

pelajaran akidah akhlak berlangsung. 

     

11. Saya tidak peduli kepada teman yang 

diperlakukan tidak baik tidak adil atau 

tidak baik saat kerja kelompok membahas 

materi akhlak remaja. 

     



 

 

12. Ketika guru membagi beberapa kelompok, 

saya tidak mau satu satu kelompok dengan 

teman yang saya tidak sukai. 

     

13. Ketika ada teman beradu pendapat saat 

berdiskusi kasus dilema moral saya 

berusaha melerai dan tidak memihak pada 

salah satu teman. 

     

14. Saya tidak sabar menunggu giliran untuk 

bertanya ketika diskusi materi akhlak 

remaja sedang berlangsung. 

     

15. Ketika saya melakukan kesalahan saat 

pelajaran akidah saya melimpahkan kepada 

teman. 

     

16.  Perasaan saya biasa saja ketika saya datang 

terlambat dan masuk kekelas. 

     

17. Saya mengerjakan soal evaluasi akidah 

akhlak  dengan jujur dan tidak mencontek. 

     

18. Saya berusaha meminta maaf kepada guru 

ketika saya membuat gaduh dikelas saat 

pelajaran akidah akhlak berlangsung. 

     

19. Ketika guru meninggalkan kelas untuk 

beberapa saat, saya dengan santai keluar 

masuk kelas saat jam pelajaran akidah 

akhlak berlagsung. 

     

20. Saya diberi tugas oleh guru untuk membagi 

beberapa kelompok, saya membagi dan 

berusaha dengan adil. 

     

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Validitas 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

q1 1.63 .839 27 

q2 4.11 1.121 27 

q3 3.22 1.281 27 

q4 3.78 1.219 27 

q5 4.19 .962 27 

q6 3.37 1.214 27 

q7 4.22 1.050 27 

q8 4.07 .997 27 

q9 3.93 1.207 27 

q10 3.44 1.553 27 

q11 3.63 1.245 27 

q12 3.44 1.553 27 

q13 3.59 1.152 27 

q14 4.07 1.174 27 

q15 3.63 1.305 27 

q16 3.48 1.156 27 

q17 3.52 1.282 27 

q18 4.30 1.203 27 

q19 3.96 .940 27 

q20 4.19 1.039 27 

    

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

q1 72.15 119.439 -.539 .812 

q2 69.67 92.615 .759 .748 

q3 70.56 113.641 -.184 .809 

q4 70.00 96.154 .527 .762 

q5 69.59 99.943 .488 .767 

q6 70.41 104.789 .161 .786 

q7 69.56 101.795 .347 .774 



 

 

q8 69.70 99.140 .510 .766 

q9 69.85 99.746 .376 .772 

q10 70.33 106.308 .048 .799 

q11 70.15 103.208 .217 .783 

q12 70.33 90.692 .580 .755 

q13 70.19 97.618 .497 .765 

q14 69.70 96.524 .535 .762 

q15 70.15 96.977 .450 .767 

q16 70.30 99.832 .393 .771 

q17 70.26 93.661 .602 .756 

q18 69.48 103.028 .237 .781 

q19 69.81 102.080 .384 .773 

q20 69.59 95.635 .666 .756 

 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.783 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 27 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 3.16185227 

Most Extreme Differences 

Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .433 

Asymp. Sig. (2-tailed) .992 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Hipotesis 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
pre-eksperimen 55.81 27 9.483 1.825 

post-ekperimen 65.04 27 3.436 .661 

Pair 2 
pre-kontrol 54.30 27 8.407 1.618 

post-kontrol 58.70 27 5.642 1.086 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pre-eksperimen& post-ekperimen 27 .124 .537 

Pair 2 pre-kontrol& post-kontrol 27 .372 .056 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper 

Pai

r 1 

pre-eksperimen 

- post-

ekperimen 

-9.222 9.677 1.862 -13.050 -5.394 -4.952 2

6 

.000 

Pai

r 2 

pre-kontrol - 

post-kontrol 

-4.407 8.201 1.578 -7.651 -1.163 -2.793 2

6 

.010 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

dokumentasi 

   

 
  

  



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


